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 Tiada untaian kata yang lebih indah selain ucapan alhamdulillah, segala puji 
dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 
serta karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai tugas 
akhir akademis pada Jurusan Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 Shalawat serta salam selalu tercurah kepada baginda Rasulullah SAW yang 
telah memberikan cahaya kebenaran dan petunjuk kepada umat manusia dengan 
akhlak dan budi pekertinya menuju peradaban ke arah yang lebih baik, serta para 
keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang setia dan taat hingga akhir zaman, 
karena berkat perjuangan beliaulah sampai detik ini kita masih dapat menikmati 
manisnya Iman dan Islam. 
 Dengan melalui proses yang melelahkan dan melalui banyak rintangan, 
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Perubahan Pola-Pola 
Hubungan Sosail Keagamaan pada Petani  dengan studi kasusu petani cokelat 
menjadi petani kelapa sawit di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah”. Sebagai manusia biasa dan masih dalam proses, penulis 
menyadari bahwa karya ini masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan dari 
berbagai aspeknya. Oleh karena itu, segala bentuk kritik dan saran yang sifatnya 
membangun senantiasa diterima dengan lapang dada guna penyempurnaan penulisan 
ini.  
 Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan 
dukungan berbagai pihak, dengan selesainya karya ini adalah suatu kenistaan dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel beriku : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
و Mim m Em 
ٌ Nun n En 
و Wau w We 
ھ Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ى Ya y Ye 
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 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda ( ‟ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama  
َ ا Fathah a a 
َ ا Kasrah i i 
َ ا dammah U u 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :  
Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  
 َ ى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
 
Contoh: 
 َفْي  ك : kaifa 
 َلْو ھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 







Nama  Huruf dan 
Tanda 
Nama  
 َى…│ َ ا … Fathah dan alif atau 
yaa‟ 
a a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ i i dan garis di atas 
 َو Dhammmah dan 
waw 
u u dan garis di atas 
 
Contoh: 
 تاي : maata 
 ي  ي  ر : ramaa 
 مْي ل : qiila 
  َتْو  ً  ي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang 
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya 
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah, 
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
َ ة  ضْو  ر نا ف ْط ْلْا : raudah al- atfal 
َ ة ن ْي  د  ً نا ة ه  ضا فْنا : al- madinah al- fadilah 






5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah. 
 Contoh : 
 ا نَّب  ر : rabbanaa 
 ا نْي َّج ن : najjainaa 
  َك  حْنا : al- haqq 
  َى ِّع ن : nu”ima 
  َو  د  ع : ‘aduwwun 
 Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َي ب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
  َي ه  ع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
  َي ب  ر  ع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang 
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
 Contoh : 
  َصً َّشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َ ة ن  سن َّسن ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
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 ة ف  سه ف ْن ا : al-falsafah 
  َد  لَ ب ْن ا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْو  ر  يْا ت : ta’muruuna 
 َعْوَّننا : al-nau’ 
 َءْي  ش : syai’un 
 َتْر  ي ا : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh :  
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al- Jalaalah (ه ّٰالل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 




ٰ للا ن ْي  د diinullah َ 
ٰ اللا ب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh : 
hum fi rahmatillaah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan  
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an 
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Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
s.w.t = subhanallahu wata’ala 
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS…/…38 = QS. Al-Maidah/5:38  
HR = Hadis Riwayat 
KUHP  = Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
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Penelitian ini mengenai perubahan pola-pola kehidupan sosial keagamaan 
pada masyarakat. Penelitian ini dilakukan di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, 
Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat yang mayoritas masyarakatnya 
merupakan transmigran dari pulau jawa dan beragam agama. Permasalahan yang 
dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana perubahan pola-pola hubungan sosial 
keagamaan yang terjadi dalam masyarakat di Desa Waeputeh, Kecamatan Topoyo, 
Kabupaten Mamuju Tengah dan bagaimana dampak perubahan pola-pola hubungan 
sosial keagamaan pada masyarakat. 
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mengetahui perubahan seperti apa yang terjadi dalam masyarakat di Desa 
Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah dan untuk mengetahui 
bagaimana dampak perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan masyarakat 
tersebut. 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
pendekatan sosiologis dan fenomenologis, dan memilih beberapa informan untuk 
melakukan wawancara dan observasi. Sumber data yang digunakan adalah sumber 
primer yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan sumber data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi 
data-data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui field research melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa perubahan yang terjadi di 
Desa Waeputeh seperti pengajian, yasinan dan peringatan hari besar Islam dan 
dampak yang dirasakan oleh masyarakat, seperti dampak positif yaitu perkembangan 
dalam beribadah dan teknologi. Sedangkan dampak negatifnya adalah kurangnya 
permainan tradisional, cara berkomunikasi yang kurang sopan dan berdampak pada 
adat istiadat yang mulai berkurang seperti pada acara pernikahan. 
Kesimpulannya adalah masyarakat harus bersiap menerima segala perubahan 
tersebut, namun sebagai masyarakat juga harus bisa menerima perubahan seprti apa 
yang pantas dan tidak pantas untuk diterima. Karena segala sesuatunya akan 
memiliki akibat yang dapat menguntungkan dan merugikan diri sendiri, keluarga 
bahkan masyarakat. 




A. Latar Belakang Masalah 
Setiap masyarakat selama hidup pasti mengalami yang namanya perubahan. 
Perubahan dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang mencolok 
yang berarti perubahan kecil yang tidak berpengaruh besar terhadap masyarakat 
seperti model pakaian dan gaya hidup mewah. Ada pula perubahan-perubahan yang 
pengaruhnya terbatas pada kondisi dan keadaan yang tidak berlanjut seperti model 
rambut dan busana yang hanya terkenal sesaat, serta ada pula perubahan yang lambat 
seperti pada perubahan mata pencaharian masyarakat dari bertani menjadi pekerja 
jasa dan ada juga yang berjalan dengan cepat yaitu perubahan telekomunikasi dan 
informasi contohnya telepon dan televisi. Perubahan-perubahan hanya akan dapat 
diketemukan oleh seseorang yang sempat meneliti susunan dan kehidupan 
masyarakat pada suatu waktu dan membandingkannya dengan susunan dan 
kehidupan masyarakat tersebut pada waktu yang lampau. 
Perubahan-perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, 
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain 
sebagainya. Pada lembaga-lembaga kemasyarakatan tersebut selalu terkait proses 
saling mempengaruhi secara timbal balik.
1
 Manusia sebagai makhluk sosial tidak 
akan terlepas dengan suatu proses yang dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk 
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Selo Soemardjan dan  Selo Soemardi, Setangkai Bunga Sosiologi (Cet.I; Jakarta: Badan 
Penerbit Fakultas Ekonomi UI, 1964), h.486. 
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sosial manusia juga akan cenderung membentuk kelompok-kelompok tertentu demi 
mencapai tujuan yang diinginkan. Interaksi tidak hanya terjadi antara individu yang 
satu dengan individu yang lain, tetapi juga bisa terjadi antara satu individu  dengan 
kelompok individu, atau antara kelompok individu dengan kelompok individu lain.  
Interaksi sosial adalah kunci dari segala kehidupan sosial, oleh karena itu 
tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. Bertemunya orang 
perorangan secara fisik saja tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam 
kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itu baru akan terjadi apabila orang 
perorangan atau kelompok-kelompok manusia bekerja sama, saling berbicara untuk 
mencapai tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainya. 
Karena itu interaksi sosial merupakan dasar dari proses yang sosial. Interaksi di 
definisikan sebagai pengaruh timbal balik, saling mempengaruhi satu sama lain.
2
 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quran surah Hujurat ayat 13: 
 
                               
                   
Terjemahannya: 
13. Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
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Maryati  Kun dan Suryati Juju, Sosiologi SMA (Jakarta: PT. Gelora ratama, 2009), h. 56. 
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Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan terlepas dengan suatu proses yang 
dinamakan interaksi sosial. Sebagai makhluk sosial manusia juga akan cenderung 
membentuk kelompok-kelompok tertentu demi mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sejak manusia lahir dan dibesarkan, ia sudah merupakan bagian dari kelompok sosial 
yaitu keluarga. Disamping menjadi anggota keluarga, sebagai seorang bayi yang lahir 
disuatu desa atau kota, ia akan menjadi warga salah satu umat agama, warga suatu 
suku bangsa atau kelompok etnik dan lain sebagainya.
4
 
Manusia ditakdirkan sebagai makhluk pribadi dan sekaligus sebagai makhluk 
sosial. Sebagai makhluk pribadi, manusia berusaha mencukupi semua kebutuhannya 
untuk kelangsungan hidupnya dalam memenuhi kebutuhannya manusia tidak mampu 
berusaha sendiri, mereka membutuhkan orang lain. Itulah sebabnya manusia perlu 
berelasi atau berhubungan dengan orang lain sebagai makhluk sosial dalam susatu 
hubungan akan terjadi suatu perubahan. Perubahan yang terjadi pasti sangat banyak 
dan dalam perubahan itu tidak  hanya bersifat baik tapi akan ada sifat buruknya pula. 
Perubahan yang terjadi di desa Waeputeh merupakan suatu perubahan yang 
mengalami suatu perkembangan. Perkembangan yang terjadi begitu cepat dalam 
berbagai sisi, namun dengan adanya perubahan pasti akan memiliki dampak baik dan 
dampak yang buruk, seperti yang terjadi pada perubahan pola hubungan sosial 
keagamaan yaitu perubahan dalam bentuk kegiatan seperti pengajian akan tetapi 
perubahan yang terjadi menimbulkan interaksi yang mulai berkurang karena adanya 
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Departemen Agama, RI, Al-Quran dan Terjemahan (Jakarta: Bintang Indonesia, 2012), h. 
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kesibukan masing-masing. Hal ini terjadi karena adanya beberapa faktor yang 
mempengaruhi suatu perubahan, seperti perubahan dalam bentuk yang baik ataupun 
peruabahan yang buruk, dalam perubahan juga biasa terjadi suatu perubahan besar 
dan perubahan kecil. Perubahan yang terjadi pada masyarakat di Desa Waeputeh 
merupakan suatu perkembangan akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa dalam 
perkembangan itu akan terjadi suatu perubahan yang tidak hanya kearah yang baik 
tapi dapat juga kearah yang buruk terhadap masyarakat. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah Sulawesi Barat, judul skiripsi ini mengembangkan sejauh mana 
perubahan yang terjadi dan dampak yang dirasakan oleh masyarakat setelah adanya 
perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan. 
2. Deskripsi Fokus 
Guna memahami uraian penulis dalam penelitian yang berjudul “Perubahan 
Pola-Pola Hubungan Sosial Keagamaan pada Masayarakat di Desa Waeputeh 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah”. Penelitian ini terfokuskan pada 
masyarakat  dalam hubungan sosial keagamaannya yang mengalami perubahan, 
dalam perubahan itu menimbulkan suatu keadaan yang baik ataupun keadaan yang 
buruk. Untuk lebih mudah pemahaman makna yang terkandung dalam judul, maka 
penulis mengemukakan beberapa definisi terhadap kata yang dianggap perlu yaitu: 
Pola hubungan sosial masyarakat yang terjalin sangat baik, walaupun dalam 
lingkungan tersebut terdapat beragam agama. Interaksi tidak hanya terjadi antara 
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individu yang satu dengan individu yang lainnya, akan tetapi juga bisa terjadi antar 
satu individu dengan kelompok atau antar kelompok dengan kelompok lain. 
Perubahan yang terjadi yang terkait dengan hubungan sosial keagamaan adalah dalam 
bentuk pengajian, yasinan dan peringatan hari besar dalam Islam. Hubungan yang 
terjalin di Desa Waeputeh begitu rukun dan tentram, adanya sifat saling hormat-
menghormati, tidak membeda-bedakan, saling tolong-menolong dan adanya 
kerjasama yang baik menjadikan kerukunan dalam masyarkat di Desa Waeputeh 
tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Dalam latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam proposal ini 
ialah sebagai  berikut : 
1. Bagaimana perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan yang terjadi 
dalam masyarakat di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah ? 
2. Bagaimana dampak perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan pada 
masyarakat di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju 
Tengah ? 
D.  Kajian Pustaka 
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian 
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti juga akan memperjelas posisi 




Penelitian pertama oleh Euis Sunarti yang berjudul “Pengaruh Perubahan 
Sosial Terhadap Keluarga di Maluk Sumba Barat Nusa Tenggara Barat.” Penelitian 
ini membahas tentang kaitan antara individu, keluarga, dan masyarakat. Hubungan 
timbal balik antara ketiga unsur yang menyebabkan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada salah satu unsur, akan mempengaruhi perubahan pada unsur lain. 
Penelitian ini terdiri dari dua bagian utama, yang pertama menguraikan hubungan 
antara individu, keluarga dan masyarakat serta pola pengasuhan dan sosialisasi pada 
komunitas dengan ideology yang berbeda. Kedua tentang perubahan sosial, seperti 
definisi, teori-teori, serta faktor penyebab terjadinya perubahan sosial tersebut.
5
 
Penelitian kedua oleh Eny Pujiastuti yang berjudul “Hubungan Sosial Antar 
Umat Beragama di Desa Sumbermulyo Kecamatan Bambanglipuro Kabupaten 
Bantul.” Penelitian ini memebahas tentang hubungan sosial antar umat beragama 
dapat terjalin dengan baik. Walaupun konflik juga mewarnai kehidupan masyarakat, 
namun masyarakat tetap menyadari bahwa dalam kehidupan sehari-hari yang 
berdampingan dengan orang lain yang beda agama. Serta membahas tentang bentuk-
bentuk hubungan sosial yang terjadi dan faktor-faktor yang mempengaruhi hubungan 
sosial antar umat beragama.
6
 
Penelitian selanjutnya oleh Sri Rahayu Rahman Nasir yang berjudul tentang 
“Perubahan Sosial Masyarakat Lokal Akibat Perkembangan Pariwisata Dusun Wakka 
Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini membahas tentang bentuk perubahan pada 
masyarakat lokal, akibat interaksi yang terjadi dengan wisatawan dan untuk 
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mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perubahan sosial pada 
masyarakat akibat interaksi masyarakat lokal dengan wisatawan. Hasilnya yang 
menjadi bentuk perubahan sosial adalah perubahan secara kecil yang tidak langsung 
bagi masyarakat seperti gaya pakaian pada masyarakatnya yang mulai mengikuti 
trend akan tetapi tetap mempertahankan kebudayaannya.
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Penelitian keempat oleh Shinta Andriyani yang berjudul “Pola Hubungan 
Sosial Kuluarga Remaja Pelaku Juvenile Delinquensy di Kecamatan Ngaglik dan 
Kecamatan Pakem Sleman Yogyakarta. Penelitian ini terfokus untuk 
mendeskripsikan faktor-faktor yang mendorong remaja melakukan juvenile 
delinquency serta pola hubungan pada keluarga remaja tersebut. Hal ini dikarenkan 
masalah kenakalan remaja sampai saat ini sangat menarik untuk diperbincangkan. 
Penyebab juvenile deliquency banyak ditimbulkan bukan hanya dari lingkungan luar 
bahkan dari diri sendiri.
8
 
Perbedaan dari keempat penelitian sebelumya dengan penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti yang berjudul, “Perubahan Pola-Pola Hubungan Sosial 
Keagamaan pada Masyarakat di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten 
Mamuju Tengah Sulawesi Barat” adalah terfokus pada hubungan interaksi dan 
kegiatan keagamaan yang terjadi pada masyarakat.  
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:   
1. Untuk mengetahui perubahan seperti apa  yang terjadi dalam masyarakat di 
Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
2. Untuk mengetahui dampak-dampak perubahan pola-pola hubungan sosial 
keagamaan pada masyarakat. 
b. Kegunaan  Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya sosiologi pedesaan dan 
kajian mengenai hubungan sosial.  
b. Untuk menambah refrensi hasil penelitian yang juga dijadikan sebagai 
rujukan untuk penelitian bagi mahasiswa sosiologi selanjutnya, serta 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas 
cakrawala pengetahuan. 
2. Manfaat Praktis  
a. Menjadi sumbangan pemikiran untuk lembaga keagamaan agar 
meningkatkan hubungan sosial pada setiap masyarakat. 
b. Untuk memberikan masukan-masukan kepada pihak-pihak atau lembaga- 
lembaga yang membutuhkannya, terutama bagi masyarakat yang 





A. Pengertian dan Konsep Perubahan Sosial 
Perubahan sosial dapat diartikan sebagai segala perubahan pada lembaga-
lembaga sosial dalam suatu masyarakat. Perubahan-perubahan pada lembaga-
lembaga sosial itu selanjutnya mempunyai pengaruhnya pada sistem-sistem 
sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, pola-pola perilaku ataupun sikap-
sikap dalam masyarakat itu yang terdiri dari kelompok-kelompok sosial. 
Perubahan-perubahan dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-
norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, 
lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial dan lain 
sebagainya.1 
Berbicara mengenai perubahan, kita membayangkan sesuatu yang terjadi 
setelah jangka waktu tertentu, kita berurusan dengan perbedaan keadaan yang 
diamati antara sebelum dan sesudah jangka waktu tertentu, untuk dapat 
mengetahuinya harus diketahui dengan cermat meski terus berubah. 
2
 Rogers et.al. 
mengemukakan bahwa perubahan sosial adalah suatu proses yang melahirkan 




Sedangkan Selo Soemarjan dan Soelaeman Soemardi 
mengemukakan bahwa perubahan sosial diartikan sebagai suatu variasi dari cara-
cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan-peubahan kondisi 
geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun karena 
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adanya difusi atau penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut.
4
 
Soerjono Soekanto merumuskan bahwa perubahan sosial adalah segala 
perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu 
masyarakat, yang mempengaruhi system sosialnya termasuk didalamnya nilai-
nilai, sikap-sikap dan pola perilakuan diantara kelompok-kelompok masyarakat. 
Perubahan itu dapat mengenai lingkungan hidup dalam arti lebih luas lagi, 
mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola keperilakuan, struktur-
struktur, organisasi, lembaga-lembaga, lapisan-lapisan masyarakat, relasi-relasi 
sosial, sistem-sistem komunikasi itu sendiri. Juga perihal kekuasaan dan 
wewenang, interaksi sosial, kemajuan teknologi dan seterusnya.  Ada pandangan 
yang menyatakan bahwa perubahan sosial itu merupakan suatu respon ataupun 
jawaban dialami terhadap perubahan-perubahan tiga unsur utama seperti faktor 
alam, faktor teknologi dan faktor kebudayaan. 
Menurut Herbert Blummer, perubahan sosial merupakan sebuah usaha 
kolektif manusia untuk menegakkan terciptanya tata kehidupan baru. Ralp Tunner 
dan Lewis M. Killim mengkonsepsikan perubahan sosial dengan kolektivitas yang 
bertindak terus-menerus guna meningkatkan perubahan dalam masyarakat atau 
kelompok. Perubahan sosial ini merujuk kepada perubahan suatu fenomena sosial 
di berbagai tingkat kehidupan manusia mulai dari tingkat individual hingga 
tingkat dunia
5
. Adakalanya perubahan sosial hanya terjadi sebagian kecil, terbatas 
ruang lingkupnya, tidak menimbulkan akibat yang besar terhadap unsur lain dari 
sesama sistem. Tidak terjadi perubahan yang menyeluruh atas unsur-unsurnya 
meski didalamnya terjadi sedikit demi sedikit
6
. 
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Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat terjadi dalam beberapa 
bentuk yaitu :  
1. Perubahan lambat dan cepat  
Perubahan lambat adalah perubahan yang memerlukan waktu lama dengan 
rentetan-rentetan kecil yang saling mengikuti secara lambat dan terjadi dengan 
sendirinya. Hal ini terjadi karena adanya usaha masyarakat untuk menyesuaikan 
diri dengan kebutuhan, keadaan dan kondisi baru yang muncul sejalan dengan 
pertumbuhan masyarakat. Sedangkan perubahan cepat adalah perubahan yang 
terjadi pada dasar-dasar atau sendi-sendi pokok kehidupan masyarakat (lembaga 
kemasyarakatan) dan perubahan ini biasanya terjadi karena di rencanakan.  
2.  Perubahan kecil dan besar  
Perubahan kecil tidak membawa pengaruh langsung pada masyarakat 
sedangkan perubahan besar sebaliknya.  




Dalam pergaulan sosial masyarakat perubahan sosial yang dikehendaki 
terjadi dengan disengaja dengan tujuan tertentu dan merupakan perubahan yang 
diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang 
ingin mengadakan perubahan didalam masyarakat. Pihak-pihak yang 
menghendaki perubahan dinamakan agent of cange yaitu orang yang 
mendapatkan kepercayaan masyaarakat sebagai pemimpin lembaga-lembaga 
kemasyakrakatan. Perubahan sosial yang seperti ini pada umumnya adalah untuk 
kepentingan dan kebutuhan masyarakat.
8
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Astrid Susanto, Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial (Bandung: Bintang Cipta, 
1977), h. 105. 
 8Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar h.273 
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Kemudian perubahan sosial yang tidak dikehendaki merupakan 
perubahan-perubahan yang terjadi tanpa dikehendaki berlangsung di luar 
jangkauan pengawasan masyarakat dan dapat menimbulkan akibat-akibat sosial 
yang tidak diharapkan masyarakat bahkan akibat yang bersifat negatif dan 
berdampak buruk dalam masyarakat, perubahan seperti inilah yang 
membahayakan masyarakat, perubahan di bidang sosial ekonomi misalnya, bisa 
menyebabkan masyarakat berkompetensi dalam berbagai bidang dan membuat 
masyarakat menjadi lebih dinamis dan memiliki etos kerja yang tinggi bahkan 
menjadi pragmatis dan kapitalis. Kemudian di sisi lain menyebabkan terjadinya 
pengkotak-kotakan, pengelompokan dalam masyarakat yang pada tahap 
selanjutnya bisa menyuburkan kesenjangan sosial. Masyarakat menjadi berkotak-
kotak dan terbagi-bagi ke dalam kelas-kelas sosial, jurang antara orang kaya dan 
orang miskin makin lebar, juga menyebabkan terjadinya diskriminasi terhadap 
kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat.
9
 
Inilah salah satu yang menjadi dampak negatif dari adanya perubahan 
sosial dalam masyarakat, kondisi seperti ini bisa melahirkan penyakit-penyakit 
sosial (perilaku patologis). Perubahan sosial yang terjadi dan yang tidak 
dikehendaki dalam masyarakat akibat dari adanya sistem pelapisan masyarakat 
misalnya, tidak hanya terjadi persaingan sehat bahkan juga terjadi persaingan 
tidak sehat. Setiap individu dalam masyarakat tentunya mempunyai target dan 
tujuan hidup yakni untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai bidang seperti di 
bidang materi, setiap yang mendapatkan banyak materi akan memiliki kedudukan 
yang lebih terhormat dalam masyarakat, untuk mencapai tujuan hidup tersebut 
tidak semua orang yang berhasil mencapainya.  
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 Kelompok yang tidak berhasil mencapainya akan menempuh cara-cara 
yang tidak formal atau mencari jalan pintas seperti mencuri, merampok dan lain 
sebagainya. Cara-cara seperti ini adalah merupakan perilaku yang bertentangan 
dengan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat dan para pelakunya 
tidak akan disukai oleh masyarakat dan mereka cenderung akan mendapatkan 
perlakuan diskriminasi. Istilah lain cara-cara yang tidak baik yang dilakukan 
untuk pencapaian tujuan hidup seperti memperoleh materi sebanyak-banyaknya 
adalah merupakan perilaku patologis yakni penyakit sosial yang dianggap sakit, 
yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial. Segala tindakan yang tidak cocok, 
melanggar norma adat istiadat, atau tidak terinteraksi dengan tingkah laku umum 
dan dianggap sebagai masalah sosial.
10
 
 Masyarakat pada umumnya tidak akan pernah puas dengan apa yang 
didapatnya, selalu saja ingin mendapatkan yang lebih dan lebih. Intinya manusia 
tidak memiliki rasa kepuasan dengan apa yang di milikinya. Perubahan yang 
terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang meliputi berbagai unsur dan 
menyebabkan terjadinya perubahan pada sistem sosial dalam lingkungan tersebut. 
Perubahan sosial meliputi perubahan struktur dan fungsi masyarakat, termasuk 




 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial yang 
diungkapkan Bruce J. Cohen yaitu:
12
 
a. Faktor-faktor geografis 
Lingkungan fisik dapat mempengaruhi perubahan yang dialami sebuah 
masyarakat. Banyak sedikitnya sumber-sumber kekayan alam akan sangat 
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menentukan jenis kehidupan seperti apa yang akan dialami oleh masyarakat yang 
mendiami wilayah tersebut. 
b. Faktor –faktor teknologis 
Penemuan-penemuan baru dalam hal teknologi akan mengakibatkan 
terjadinya perubahan sosial yang luas di dalam masyarakat. 
c. Kepemimpinan 
Perubahan-perubahan sosial juga sering di mulai oleh pemimpin-
pemimpin yang kharismatik. Mereka mampu mengajak msyarakat untuk 
bergabung bersama mereka dalam gerakan sosial. Mereka juga sering mempunyai 
ide-ide yang cemerlang. 
d. Penduduk  
Peningkatan atau penurunan jumlah penduduk secara radikal juga 
menyebabkan timbulnya perubahan sosial. Peningkatan dalam jumlah penduduk 
bisa memaksa timbulnya penemuan-penemuan baru dalam teknik produksi, 
sementara penduduk menurun secara cepat dapat menimbulkan perubahan-
perubahan dalam organisasi sosialnya dapat mempertahankan diri dari serangan 
musuh. 
B. Modernisasi dan Perubahan Masyarakat 
Modernisasi adalah suatu proses transformasi dari suatu arah perubahan ke 
arah yang lebih maju atau meningkat dalam berbagai aspek dalam kehidupan 
masyarakat. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa modernisasi adalah proses 
perubahan dari cara-cara tradisional ke cara-cara baru yang lebih maju, dimana 
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
 13
Seiring dengan 
pendapat Wilbert E. Moore yang mengemukakan bahwa modernisasi adalah 
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suatu transformasi total kehidupan bersama yang tradisional atau pra moderen 
dalam arti teknologi serta organisasi sosial, ke arah pola ekonomis dan politis 
yang menjadi ciri-ciri negara barat yang stabil.
14
 
Pengertian modernisasi pada awalnya berkembang di Eropa, ketika 
ditemukannya mesin uap dan mesin pemintal untuk tekstil. Dengan demikian 
berkembangan tersebut merupakan landasan bagi industrialisasi diberbagai 
bidang kehidupan masyarakat Eropa, yaitu yang lazim dikenal dengan revolusi 
industri. Setiap perubahan yang terjadi di masyarakat tentu saja ada sisi baik dan 
sisi buruknya. Hal ini tergantung pada masyarakat sendiri yang menafsirkan 
modern. Salah menafsirkan kata modern akan mengakibatkan perilaku 
masyarakat yang tidak sesuai dengan budaya dan kepribadian bangsa. 
Modernisasi sebagai perubahan sosial dari keadaan tradisional atau pra industri 
ke masyarakat industri.  
Modernisasi berakar pada kata “modern” adalah suatu transformasi total 
dari kehidupan bersama yang pra modern.
15
 Menurut Harun Nasution, dalam 
bahasa Indonesia selalu dipakai kata modern, modernisasi dan modernis seperti 
yang terdapat umpamanya dalam “aliran-aliran modern dalam Islam”yakni Islam 
dan modernisasi”. Modernisme dalam masyarakat barat mengandung arti 
pikiraan, aliran, gerakan dan usaha untuk merubah faham-faham, adat istiadat, 
institusi-institusi lama, dan sebagainya untuk disesuaikan dengan suasana baru 
yang ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi modern.
16
 
Pada dasarnya pengertian modernisasi mencakup suatu transformasi total 
dari kehidupan bersama yang tradisional atau pra modern dalam arti teknologi 
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serta organisasi sosial, kearah pola-pola ekonomis dan politik yang memandai 
Negara-negara barat yang stabil. Karakteristik yang umum dari modernisasi yaitu 
aspek-aspek sosio-demografis dari masyarakat, dan aspek-aspek sosio-demografis 
digambarkan dengan istilah gerak sosial (social mobility), yaitu suatu proses 
unsur-unsur sosial ekonomis dan psikologis dari masyarakat mulai menunjukkan 
peluan-peluang kearah pola-pola baru melalui sosialisasi dan pola-pola 
perikelakuan, yang beruwjud pada aspek-aspek kehidupan modern seperti 
mekanisasi, urbanisasi, peningkatan pendapatan perkapita dan sebagainya.
17
 
Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa sebuah modernisasi memiliki 
syarat-syarat tertentu, yaitu sebagai berikut:
18
 
1. Cara berpikir yang ilmiah yang berlembaga dalam kelas penguasa ataupun 
masyarakat. 
2. Sistem administrasi negara yang dan benar-benar mewujudkan birokrasi. 
3. Adanya system pengumpulan data yang baik dan teratur yang terpusat 
pada suatu lembaga badan tertentu. 
4. Penciptaan iklim yang menyenangkan dan masyarakat terhadap 
modernisasi dengan cara penggunaan alat-alat komunikasi massa. 
5. Tingkat organisasi yang tinggi yang satu pihak berarti disiplin, sedangkan 
dilain pihak berarti pengurangan kemerdekaan. 
6. Sentralisasi wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial. 
Gejala modernisasi merupakan awal terjadinya perubahan-perubahan ke 
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1. Sikap masyarakat sadar akan pentingnya pendidikan. 
2. Keinginan untuk hidup lebih baik dan menghargai pendapat orang lain 
3. Tidak menganggap pendapat pribadi lebih baik daripada orang lain. 
4. Adanya usaha untuk mengejar ketinggalan dari masyarakat lain 
5. Memandang bahwa kehidupan hari esok harus lebih baik daripada hari . 
Modernisasi di dalam ilmu sosial merujuk ke arah sebuah bentuk transfor- 
masi dari suatu keadaan yang kurang maju atau juga kurang berkembang kepada 
yang lebih baik dengan harapan yakni akan tercapainya kehidupan masyarakat 
yang lebih maju, berkembang dan juga makmur. Diungkapkan juga modernisasi 
ialah hasil dari suatu kemajuan ilmu pengetahuan serta juga teknologi dalam 
membangun suatu modernisasi betul-betul dirasakan dan juga dinikmati dari 
semua lapisan masyarakat, dari kota metropolitan sampai juga ke desa-desa 
terpencil. Menurut Wilbert E. Moore yang menyatakan modernisasi ialah suatu 
transformasi total pada kehidupan bersama yang tradisional atau juga pra modern 
dalam arti teknologi dan juga organisasi sosial  ke arah suatu pola-pola ekonomis 
dan juga politis yang menjadi suatu ciri negara barat yang stabil.  
 Perubahan sosial terjadi disebabkan oleh beberapa faktor secara sosiologis 
misalnya dikarenakan adanya sesuatu yang dianggap sudah tidak sesuai lagi dan 
sudah tidak memuaskan, atau mungkin saja perubahan terjadi karena ada faktor 
baru yang lebih memuaskan masyarakat sebagai pengganti faktor lama, mungkin 
juga masyarakat mengadakan perubahan karena terpaksa demi untuk 
menyesuaiakan satu faktor dengan faktor lain yang sudah mengalami perubahan 
terlebih dahulu. umumnya dapat dikatakan bahwa kemungkinan penyebab 
terjadinya perubahan sosial masyarakat adalah : 
20
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1. Bertambah atau berkurangnya penduduk.  
Pertambahan penduduk yang sangat cepat tentu menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam struktur masyarakat, terutama lembaga-lembaga 
kemasyarakatan. Kemudian berkurangnya penduduk mungkin disebabkan 
berpindahnya penduduk dari desa ke kota, hal ini dapat menyebabkan 
kekosongan, misalnya dalam pembagian kerja, dan stratifikasi sosial yang 
mempengaruhi lembaga-lembaga kemasyarakatan. Perpindahan penduduk telah 
berlangsung beribu-ribu tahun sebelumnya di dunia ini. Hal itu sejajar dengan 
bertambah banyaknya penduduk bumi ini.  
2. Adanya penemuan penemuan baru.  
Suatu proses sosial dan kebudayaan yang besar tetapi terjadi dalam waktu 
yang tidak terlalu lama disebut dengan inovasi. Proses tersebut meliputi adanya 
suatu penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan yang baru yang tersebar ke lian-
lain bagian masyarakat dan cara-cra unsur kebudayaan baru tadi diterima, 
dipelajari dan akhirnya dipakai dalam masyarakat bersangkutan.  
3. Adanya pertentangan (conflict) Masyarakat. 
Pertentangan (conflict) masyarakat juga menyebabkan terjadinya 
perubahan sosial masyarakat. Dalam masyrakat pertentangan pasti terjadi bisa saja 
terjadi anaatara individu dengan kelompok atau kelompok dengankelompok 
masyarakat. Umumnya masyarakat tradisional Indonesia bersifat kolektif segala 
kegiatan didasarkan pada kepentingan masyarakat, kepentingan individu 
walaupun diakui tetapi mempunyai fungsi sosial, tidak jarang timbul pertentangan 
anatara kepentingan individu dengan kepentingan kelompoknya. Pertentangan 
antar kelompok mungkin terjadi antara generasi tua dengan genersi muda. 
Pertentangan-pertentangan itu kerap sekali terjadi pada masyarakat yang sedang 
berkembang dari tahap tradisional ke tahap modern.  
19 
 
Generasi muda yang belum terbentuk kepribadiannnya lebih mudah 
menerima unsur unsur kebudaayaan asing (seperti kebudayaan Barat) yang dalam 
beberapa hal mempunyai taraf yang lebih tingggi , atau mungkin kebudayaan-
kebudayaan kota besar yang masuk ke masyarakat pedesaaan, keadaan demikian 
menyebabkann perubahan-perubahan tertentu dalam masyarakat, misalnya 
pergaulan bebas yang melanggar norma adat dan norma agama, perbuatan-
perbuatan melanggar asusila, kebiasaaan-kebiasaan hedonis orang kota, dan lain-
lain. Selanjutnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi jalannya perubahan 
sosial yang terjadi dalam masyarakat, diantaranya : 
21
 
a) Kontak dengan kebudayaan lain  
Dalam proses sosial terjadi proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan 
dari individu kepada individu lain dan dari satu masyarakat ke masyarakat lain, 
dari proses ini manusia mampu menghimpun penemuan-penemuan baru yng telah 
dihasilkan dan selanjutnya suatu penemuan baru yang telah diterima oleh 
masayarakat dapat diteruskan dan disebarkan kepada masyarakat luas sampai 
umat manusia di dunia dapat menikmti kegunaannya.  
b) Sistem pendidikan formal yang maju  
Pendidikan mengajarkan aneka macam kemampuan kepada individu dan 
memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia terutama dalam membuka 
pemikirannnya serta menerima hal-hal baru dalam kehidupanhya.  
c) Sikap menghargai hasil karya seseorang dan keinginan-keinginan untuk 
maju. Adanya sikap menghargai hasil karya seseorang merupakan pendorong bagi 
usaha penemuan-penemuan baru.  
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d) Sistem terbuka lapisan masyarakat.  
Sistem terbuka memungkinkan adanya gerak sosial yang vertikal yang 
luas atau memberi kesempatan kepada individu untuk maju atas dasar kemauan 
sendiri. Keadaan yang demikian pada umumnya orang akan berkomptensi untuk 
menjadi orang yang berhasil, akan terjadi proses identifikasi diri derngan warga-
warga yang mempunyai status tinggi sehingga dia berharap berkedudukan sama 
dengan orang atau golongan yang dianggap lebih tinggi tersebut.  
e) Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan yang menyimpang (deviation) 
yang bukan merupakan delik.  
f) Penduduk yang heterogen.  
Pada masyarakat yang terdiri dari kelompok sosial yang mempunyai latar 
belakang kebudayaan ras ideologi yang berbeda dan seterusnya, mudah terjadinya 
pertentangan-pertentangan yang mengundang kegoncangan-kegoncangan, 
keadaan ini juga menjadi pemicu terjadinya perubahan-perubahan sosial dalam 
masyarakat.  
Melihat penyebab terjadinya perubahan sosial dalam masyarakat pada 
umumnya terdapat kesamaan dalam berbagai bentuk masyarakat baik masyarakat 
tradisional maupun masyarakat modern, namun ada perbedaan jenis perubahan 
yang terjadi antara masyarakat tradisional dan masyarakat modern dimana dalam 
masyarakat tradisional perubahan yang terjadi cenderung bersifat lambat 
dibanding perubahan yang terjadi pada masyarakat modern perubahan sosial yang 
terjadi lebih cepat. Perubahan sosial yang cepat inilah yang banyak berdampak 
negatif bagi masyarakat itu sendiri.  
Dalam hal ini pandangan Islam terhadap perubahan sosial yang terjadi 
pada masyarakat tersebut bisa dilihat dari aspek hukum ajaran Islam memberikan 
dasar-dasar hukum bagi terjadinya perkembangan. Ijtihad dipandang sebagai 
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institusi yang memiliki otoritas bagi perubahan dan penetapan hukum bersamaan 
dengan perubahan yang terjadi di masyarakat. Bagi agama Islam perubahan 
merupakan salah satu kebutuhan manusia, oleh karena itu hukum-hukum yang 
bersifat tetap hanya terdapat dalam masalah ubudiyah ritual saja, sedangkan 
urusan muamalah atau hubungan sosial yang menjadi bagian dari ibadah selain 
ritual bersifat terbuka. Konsep ijtihad sebagai proses penetapan hukum baru dalam 
Islam merupakan bukti bahwa agama Islam bersifat terbuka terhadap perubahan 
karena hasil-hasil ijtihad yang diiakukan para ahli akan mendorong terjadinya 
perubahan sosial dalam masyarakat.  
Perubahan sosial yang dikehendaki ajaran Islam adalah perubahan yang 
memiliki dan mengutamakan nilai-nilai, yaitu perubahan dari suatu yang kurang 
baik menjadi baik atau yang baik menjadi lebih baik dan segala bentuk perubahan 
yang terjadi di berbagai bidang harus sesuai dengan norma-norma ajaran Islam.  
C. Pola-Pola Hubungan Sosial Keagamaan 
Pola adalah bentuk atau model atau, lebih abstrak, suatu set peraturan yang 
bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian dari 
sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan cukup mempunyai suatu yang 
sejenis untuk pola dasar yang dapat ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu 
itu dikatakan memamerkan pola. 
Menurut kamus ilmiah populer, kata pola berarti model, contoh, pedoman, 
rancangan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Pola merupakan 
cara kerja, sistem, dan pola kerja. Hubungan sosial diartikan sebagai cara-cara 
individu bereaksi terhadap orang-orang disekitarnya dan bagaimana pengaruh 
hubungan tersebut terhadap dirinya sendiri, maupun dengan orang lain. Seperti 
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pola hubungan terhadap keluarga, pola hubungan interaksi antar individu dan 
kelompok, serta pola hubungan dalam kegiatan tolong menolong. 
22
 
Keterkaitan agama dengan masalah kemanusiaan sebagai tersebut di atas 
menjadi penting jika dikaitkan dengan situasi kemanusiaan dizaman modern ini, 
manusia menghadapi berbagai macam persoalan yang benar-benar membutuhkan 
pemecahan segera, kadang-kadang kita merasa bahwa situasi yang penuh dengan 
problematika di dunia modern, justru disebabkan oleh perkembangan pemikiran 
manusia sendiri, dibalik kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dunia modern 
sesungguhnya menyimpan suatu potensi yang dapat menghancurkan martabat 
manusia, umat manusia telah berhasil mengorganisasikan ekonomi, manata 
struktur politik serta membangun peradaban yang maju untuk dirinya sendiri 
tetapi pada saat yang sama kita juga melihat bahwa umat manusia telah menjadi 
tawanan dari hasil ciptaanya sendiri sejak manusia memasuki zaman modern.  
Mereka mampu mengembangkan potensi-potensi rasionalnya dan 
belenggu pemikiran hukum alam yang sangat memikat, kebebasan manusia tetapi 
ternyata di dunia modern ini manusia dapat melepaskan diri dari jenis belenggu 
lain yaitu penyembahan kepada hasil ciptaannya sendiri. 
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Adanya perbedaan-perbedaan di masyarakat adalah sesuatu hal yang wajar 
adanya. Sebab setiap orang tumbuh dan berkembang dari daerah serta lingkungan 
yang berbeda-beda. Dimana dalam setiap lingkungan pasti memiliki konsep 
budaya dan konsep nilai yang berbeda-beda. Hal itu mempengaruhi pola pikir dan 
pola hidup dari suatu masyarakat yang ada di lingkungan tertentu. Adanya 
perbedaan tersebut, dikhawatirkan justru tidak mencapai kebenaran pada akhir 
proses dialektika, sebab masing-masing akan saling mempertahankan nilai-nilai 
yang dianutnya yang berasal dari daerah asalnya. Jika demikian, maka ada 
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kemungkinan untuk tidak mencapai kebenaran atau justru berujung pada konflik 
karena masing-masing dari mereka mempertahankan argumen hasil dari pola pikir 
yang dimilikinya. Hubungan sosial atau relasi sosial merupakan hubungan timbal 
balik antar individu yang satu dengan individu yang lain, saling mempengaruhi 
dan didasarkan pada kesadaran untuk saling menolong.  
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial, memiliki naluri untuk 
hidup dengan orang lain. Naluri manusia untuk selalu hidup dengan orang lain 
disebut gregariousness sehingga manusia juga disebut social animal (= hewan 
sosial).
24
 Karena sejak dilahirkan manusia sudah mempunyai dua hasrat atau 
keinginan pokok, yaitu : 
1. Keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain disekelilingya (yaitu 
masyarakat). 
2.  Keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya. 
Berdasarkan bentuknya, interaksi sosial dapat diklasifikasikan menjadi tiga 
pola, yaitu. 
1.  Pola interaksi individu dengan indiuidu. Dalam mekanismenya, interaksi 
ini dipengaruhi oleh pikiran dan perasaan yang  mengakibatkan munculnya 
beberapa fenomena, seperti: jarak sosial, perasaan simpati dan antipati, 
intensitas dan frekuensi interaksi. 
2. Pola ini merupakan bentuk hubungan antara individu dengan individu 
sebagai anggota suatu kelompok yang menggambarkan mekanisme 
kegiatan kelompoknya. Dimana setiap perilaku didasari kepentingan 
kelompok, diatur dengan tata cara yang ditentukan kelompoknya, dan 
segala akibat dari hubungan merupakan tanggung jawab bersama. 
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3.  Pola interaksi kelompok dengan kelompok 
Hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus berdasarkan pola yang tampak. 
Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi karena aspek etnis, ras, dan 
agama, termasuk juga di dalamnya perbedaan jenis kelamin dan usia, 
institusi, partai, organisasi, dan lainnya.
25
 
Proses interaksi yang cenderung menjalin kesatuan dan meningkatkan 
solidaritas anggota kelompok, misalnya kerja sama, kerukunan, asimilasi, 
akulturasi, persaudaraan, kekerabatan, dan lainnya.Terjadinya perubahan pola-
pola hubungan sosial keagamaan meliputi banyak faktor yakni faktor lingkungan, 
pergaulan teknologi dan lain sebagainya. 
D. Hubungan Sosial Keagamaan dan Etika Sosial dalam Pandangan Islam 
Interaksi sosial ialah hubungan-hubungan sosial yang dinamis baik yang 
menyangkut hubungan antara  individu dan individu, individu dan kelompok, atau 
kelompok dan kelompok lain. Interaksi terjadi apabila memenuhi dua syarat yaitu 
adanya kontak dan komunikasi. Hubungan sosial memiliki pengertian yg lebih 
luas daripada interaksi sosial. Hubungan sosial ialah hubungan yg terwujud antara 
individu dan individu, individu dan kelompok, serta kelompok dan kelompok 
sebagai akibat dari hasil interaksi antar sesama mereka, dalam kajian sosiologi 
agama diartikan sebagai gejala sosial yang umum dan dimiliki oleh seluruh 
masyarakat yang ada di dunia ini, tanpa terkecuali. Ia merupakan salah satu aspek 
dalam kehidupan sosial dan bagian dari sistem sosial suatu masyarakat. Agama 
juga bisa dilihat sebagai unsur dari kebudayaan suatu masyarakat disamping 
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unsur-unsur lainnya. Interaksi merupakan hubungan antara manusia yang sifat 
dari hubungan tersebut adalah dinamis artinya hubungan itu tidak statis.
26
 
Meskipun agama berkaitan dengan berbagai kewajiban, ketundukan, dan 
kepatuhan, tetapi tidak setiap ketaatan itu bisa disebut agama, bergantung pada 
siapa ketaatan itu diperuntukkan dan atas dasar motivasi apa ketaatan itu 
dilaksanakan. Ketaatan dan kepatuhan pihak yang kalah perang kepada pihak 
yang menang perang, ketaatan rakyat terhadap pemimpinnya tidak bisa disebut 
agama dalam kacamata keilmuan. Berdasarkan hasil studi para ahli sosisologi, 
dapat diketahui bahwa agama merupakan suatu pandangan hidup yang harus 
diterapkan dalam kehidupan individu ataupun kelompok. 
Pembahasan mengenai masalah moral secara keilmuan terdapat dalam 
cabang filsafat yang bersifat praksiologis yaitu etika. Etika berasal dari bahasa 
Yunani, ethos yang berarti watak kesusilaan atau adat. Secara etimologis cukup 
dekat artinya dengan moral yang berasal dari bahasa latin, mos ( jamak mores ) 
berarti kebiasaan, adat.
27
 Etika juga disebut sebagai filsafat moral. Bila 
kemungkinan-kemungkinan etis (asas-asas dan nilai-nilai tentang yang dianggap 
baik dan buruk) yang begitu saja diterima dalam suatu masyarakat seringkali 




Islam sebagai agama, dikategorikan sebagai agama etika ( ethical religion) 
sebagaimana agama yahudi yang mengajarkan bahwa amal shaleh atau perbuatan 
baik saja yang akan bisa menyelamatkan manusia. Agama ini berbeda dengan 
agama sakramental (Kristen) yang mengajarkan bahwa keselamatan diperoleh 
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melalui penerimaan kepada adanya Sang Penebus dosa dan pernyataan diri 
kepadanya dan memakan roti dan meminum anggur yang telah ditransubtansiasi 
menjadi daging dan darah. Al-Quran dan sejarah hidup Nabi Muhammad SAW 
merupakan rujukan yang masih perlu penafsiran dan penjabaran, karena keduanya 
merupakan dasar sumber rujukan hampir semua keilmuan Islam diantaranya 
akhlak, etika atau moral Islam. Al-Quran pada hakikatnya merupakan suatu 
dokumen agama dan etika yang bertujuan praktis menciptakan masyarakat yang 
bermoral baik dan adil yang terdiri dari manusia-manusia yang shaleh dan 
religious dengan kesadaran yang peka dan nyata akan adanya satu Tuhan yang 
memerintahkan kebaikan dan melarang kejahatan.
29
 Sebagaimana dalam hadis 
 
 َُلثَم ُوْنِم َََكتْسااَِدا ِذَسَجلْا َُلثَم ْمِِيُفطاَعَت ًَ  ْمِيِمِحاََرت ًَ  ْمِىِدا ٌَ َت ِيف َنِْينِمْؤُملْا  ٌ ْضُع




Perumpamaan sesama orang-orang mukmin dalam mencinta, menyayangi, 
dan merasakan lemah lembut seperti satu tubuh manusia, Jika diantara satu 
anggotanya merasa sakit maka seluruh tubuh akan merasakan gelisah dan 
sakit panas.(HR.Bukhori dan Muslim)
31
 
Hadis ini menerangkan tentang etika atau tata pergaulan sosial 
kemasyarakatan sesama muslim. Dalam hadis ini Rasullalah memberi pelajaran 
bagaimana hubungan sosial orang-orang Islam dengan orang Islam lainnya. Cinta 
kasih sayang dan kemesraan hubungan orang-orang muslim dengan muslim 
lainnya itu digambarkan oleh Rasulallah SAW ibarat satu tubuh, dalam hadis ini 
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juga menjelaskan tentang pentingnya solidaritas dalam kehidupan antara umat 
Islam, tidak dapat dipungkiri bahwa manusia tidak bisa hidup kecuali dalam 
kebersamaan. Kebersamaan baru dapat diwujudkan manakala solidaritas 
tercermin dalam kehidupan masyarakatnya. Oleh karena itu anjuran hadis tersebut 
kepada umat Islam untuk mewujudkan solidaritas dalam kehidupan antara mereka 
merupakan ajakan yang positif dan itulah etika pergaulan sesama umat Islam. 
1. Toleransi Beragama 
Kata toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance. Pada awalnya kata 
tersebut diambil dari bahasa Latin tolerare yang berarti menahan atau memikul. 
Toleran diartikan dengan saling memikul walaupun pekerjaan itu tidak disukai, 
atau memberi tempat kepada orang lain, walaupun kedua belah pihak tidak 
sependapat.
32
  Kata kerja dari tolerance adalah (to) tolerate yang berarti: 1). Tidak 
ikut campur dengan; mempersilahkan; mengizinkan, 2). Mengenal dan 
menghormati (kepercayaan, praktik orang lain, dan lain-lain) tanpa 
mencampurinya.
33
 Dalam bahasa Arab, kata toleransi disebut dengan istilah 
tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapang dada. Badawi menyatakan 
bahwa tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang termanifestasikan 
pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian yang beraneka 
ragam, meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
toleransi ini erat kaitannya dengan masalah kebebasan atau kemerdekaan hak 
asasi manusia dalam tata kehidupan bermasyarakat, sehingga mengizinkan 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan, toleransi adalah sifat atau 
sikap toleran, yaitu bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri, misalnya 
toleransi agama (ideologi, ras, dan sebagainya).
35
 Dalam bahasa Arab, kata 
toleransi mengutip Kamus al- Munawir biasa disebut dengan istilah tasamuh yang 
berarti sikap membiarkan atau lapang dada.
36
 
Sebagai sebuah konsep dan teori, tema toleransi kemudian digunakan 
dalam bidang politik, agama, dan kepercayaan.
37
 Reese menyatakan bahwa 
praktek toleransi agama tumbuh setelah melalui fase-fase penyesuaian dan 
pertemuan antar agama. Adaptasi dan penyesuaian antar agama menempuh tiga 
tahap, yakni territorialism, latitudinarianism, dan pax dissidentium. 
Territorialism adalah masa di mana setiap daerah hanya mengakui dan 
memaksakan satu agama yang sah, sementara penganut agama lain diminta untuk 
berpindah ke tempat lain; latitudinarianism atau comprehension merupakan suatu 
periode di mana satu agama diakui sebagai agama yang berkuasa walaupun 
jumlah penganutnya sedikit, sedangkan pax dissidentium adalah suatu babak di 
mana kebebasan suatu agama telah dijamin sepenuhnya.
38
 
Hubungannya dengan agama dan kepercayaan, toleransi berarti 
menghargai, membiarkan, membolehkan kepercayaan, agama yang berbeda itu 
tetap ada, walaupun berbeda dengan agama dan kepercayaan seseorang. Toleransi 
tidak berarti bahwa seseorang harus melepaskan kepercayaannya atau ajaran 
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agamanya karena berbeda dengan yang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu 
tetap ada.
39
 Toleransi beragama pertama kali ditelaah oleh John Locke dalam 
konteks hubungan antara gereja dan negara di Inggris. 
Toleransi mengacu pada kesediaan untuk tidak mencampuri keyakinan, 
sikap, dan tindakan orang lain, meskipun mereka tak disukai. Negara tidak boleh 
terlibat dalam urusan agama, dan juga tidak boleh ditangani oleh kelompok agama 
tertentu. Masyarakat muslim, toleransi merujuk pada sikap dan perilaku kaum 
muslim terhadap non muslim, dan sebaliknya. Secara historis, toleransi secara 
khusus mengacu pada hubungan antara kaum muslim dan para pengikut agama 
Semitis lainnya, yakni Yahudi dan Kristen. Hubungan antara kaum muslim, 




Berdasarkan uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa toleransi 
adalah kesediaan menghargai dan membolehkan pendirian, kepercayaan, dan 
tindakan seseorang yang berbeda atau bertentangan dengan yang dimilikinya. 
Toleransi tidak berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan yang 
dianutnya. Sejalan dengan pengertian tersebut, maka toleransi agama dapat 
diartikan sebagai kesediaan seseorang untuk menghormati dan membolehkan 
pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama 
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2. Etika Bertetangga 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tetangga berarti orang yang 
tempat tinggalnya berdekatan atau Ujiran
41
. Pengertian yang sama dikemukakan 
WJS. Poerwadarminta, tetangga yaitu orang setangga, sebelah menyebelah
42
. Dari 
segi istilah, Al-Asfihani sebagaimana dikutip Waryono Abdul Ghafur 
mendefinisikan tetangga dengan orang yang rumahnya dekat dengan kita atau 
penghuni yang tinggal di sekeliling rumah kita, sejak dari rumah pertama hingga 
rumah keempat puluh. 
Secara terminologi, Hamzah Ya'qub merumuskan bahwa tetangga adalah 
keluarga-keluarga yang berdekatan dengan rumah kita yang perlu mendapatkan 
perhatian khusus dalam akhlaq. Tetangga adalah sahabat kita yang paling dekat 
setelah anggota keluarga kita sendiri. Dialah yang lebih mengetahui suka duka 
kita dan dialah yang lebih cepat dapat memberikan pertolongan pertama jika 
terjadi kesulitan pada diri kita, dibandingkan dengan keluarga kita yang berjauhan 
tempat tinggalnya dengan kita
43
. Manusia pada umumnya, dilahirkan seorang diri; 
namun demikian mengapa hidupnya harus bermasyarakat. Seperti diketahui, 
manusia pertama yaitu Adam telah ditakdirkan untuk hidup bersama dengan 
manusia lain yaitu isterinya yang bernama Hawa
44
. Dalam hal ini Allah SWT 
telah menjadikan manusia masing-masing berhajat kepada yang lain, agar mereka 
tolong menolong, tukar menukar keperluan dalam segala urusan kepentingan 
hidup masing-masing, baik dengan jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, 
baik dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatan umum. Itulah 
sebabnya Aristoteles (384 – 322 SM), seorang ahli pikir Yunani kuno menyatakan 
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dalam ajarannya, manusia itu adalah Zoon Politicon, artinya manusia sebagai 
makhluk pada dasarnya selalu ingin bergaul dan berkumpul dengan sesama 
manusia lainnya, jadi makhluk yang suka bermasyarakat. Oleh karena sifatnya 
yang suka bergaul satu sama lain, maka manusia disebut makhluk sosial
45
  
Berkata benar dikatakan baik, dan berdusta dikatakan buruk, hanya kalau 
hidup di lingkungan masyarakat. Tanpa demikian, tidak mungkin dapat dikatakan 
bahwa salah satu diantara kedua hal itu baik dan yang lain buruk. Bahkan 
bilamana kita pikirkan benar-benar, kita akan mengetahui bahwa manusia itu tidak 
dapat melepaskan diri dari masyarakatnya sekalipun ia bermaksud berbuat 
demikian. Dengan maksudnya untuk melepaskan diri itu, justru ia akan 
melenyapkan kekuatan dan kehidupan yang diberikan oleh masyarakat 
kepadanya.
46
Jelaslah, bahwa manusia itu tidak boleh tidak mesti hidup 
bermasyarakat, membutuhkan masyarakat dan tidak dapat melepaskan diri dari 
masyarakat. Peranan tetangga bagi kehidupan kita, sangatlah penting dan sangat 
kita rasakan, berhubung mereka itulah yang berada di sekitar tempat tinggal kita. 
Demikian pentingnya, sehingga kadang-kadang melebihi peranan keluarga atau 
famili kita sendiri yang tempatnya jauh dari rumah kita. Kalau kita sedang punya 
kerja, sedang mendapat sesuatu kesusahan seperti kematian, kecurian, atau 
kecelakaan-kecelakaan yang lain, tetangga-tetangga kita itulah yang pertama-tama 
membantu menolong kita, sebelum orang-orang lain termasuk keluarga kita 
sendiri datang menjenguk kita.
47
 
Pendek kata berbagai aspek dari kehidupan kita, sedikit banyaknya 
tergantung juga dari tetangga kita, seperti keamanan kita, keselamatan, 
kesejahteraan, ketenteraman, dan lain sebagainya. Tetangga adalah unsur penting 
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dalam bermasyarakat, karena dengan tetangga kita dapat mewujudkan saling 
bekerja sama dalam membangun masyarakat. Di antara kewajiban terhadap 
tetangga, antara lain tidak menyakiti mereka, menghormati dan tenggang rasa 
terhadap mereka, serta memberi pertolongan kepada mereka apabila 
membutuhkan,
48
 betapa pentingnya memelihara cuaca yang baik dalam 
lingkungan tetangga (rukun tetangga), karena jika tetangga semua baik, maka 
baiklah lingkungan itu. Sebaliknya jika tetangga jahat, maka rusaklah lingkungan 
dibuatnya.  
Hubungan ini termasuk pula bagaimana berbuat baik kepada sesama 
tetangga. Oleh sebab itulah, menurut penulis bahwa etika bertetangga menjadi 
penting dalam hidup dan kehidupan manusia dalam pergaulan dengan sesamanya. 
Masalah etika bertetangga bagi seorang muslim sudah seharusnya menjadi 
tuntunan hidup bersama dengan orang lain dalam satu lingkungan sosial. Bila 
orang-orang yang bertetangga mengabaikan etika ini maka wajarlah jika yang 
terjadi adalah malapetaka dalam masyarakat, sehingga tidak terwujud rasa aman, 
nyaman, dan damai yang mereka harapkan bersama. Di sinilah perlunya 
merealisasikan akhlak bertetangga sebagaimana yang telah diajarkan oleh Allah 
SWT dan Rasulullah SAW. 
Seorang muslim secara umum diperintahkan oleh Allah Swt memiliki sifat 
menolong orang lain khususnya tetangga. Pertolongan itu sifatnya amat luas, dari 
aspek menolong di bidang materi dan menolong dalam bidang non-materi. Dalam 
pertolongan bidang materi ini banyak sekali tuntunan Allah, seperti tidak boleh 
kikir, membebaskan hutang bila si penghutang terbelit kesulitan yang berat dalam 
membayarkan utangnya, memberi makan golongan miskin, merawat anak yatim, 
dan seterusnya. Pertolongan dalam bentuk non-materi jelas sekali ajaran Islam 
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untuk selalu menengok temannya yang sakit atau tertimpa kemalangan, 
menghantar orang mati sampai ke kuburan, menghadiri undangan temannya, 
mencintai sesama muslim seperti mencintai dirinya sendiri, dilarang memutuskan 
silaturrahmi, memberi penghormatan pada orang yang lebih tua, membalas 
penghormatan yang orang lain kepadanya dengan cara yang sepadan, dan 
seterusnya. Mengingat begitu pentingnya membina hubungan dengan tetangga, 
maka etika Islam telah mengajarkan prinsip-prinsip akhlaq yang perlu dibina 
sebaik-baiknya dalam lingkungan orang yang bertetangga. Ada yang berpendapat, 
tetangga tidak dibatasi pada jumlah empat puluh rumah, yang jelas, apa yang 
dipraktekkan di sekitar kita dengan adanya RT atau RW, sudah menunjukkan 
semangat Al-Qur'an dalam bertetangga, karena itu, yang dinamakan tetangga bisa 
meliputi satu komplek perumahan atau bahkan lebih. 
Di dalam Al-Qur'an hanya terdapat dua Bertetangga artinya hidup bersama 
orang lain dalam suatu lingkungan tertentu yang dekat atau yang  jauh yang 
dimaksud tetangga yang dekat ada pendapat menyalakan adalah orang-orang yang 
tinggalnya di dekat rumah, atau saudara dan keluarga sendiri, atau sesama 
muslim. Adapun tetangga yang jauh adalah orang-orang lain atau mereka yang 
berbeda agama sekalipun rumahnya berdekatan. Islam sebagai agama yang 
lengkap dan sempurna ternyata memiliki konsepsi dan prinsip-prinsip yang dapat 
memberikan solusi yang konkret dalam memecahkan problem hidup bertetangga 
ini. Konsepsi dan prinsip-prinsip Islam tertuang dalam ajaran akhlaknya. Akhlak 
merupakan institusi yang dapat dipergunakan untuk mendorong manusia 
bagaimana seharusnya berbuat baik kepada Khaliq (Tuhan Allah) dan makhluk 
(sesama manusia). 
Secara umum seorang muslim di dalam pergaulan masyarakat diwajibkan 
untuk memiliki kepedulian sosial yang besar, terutama dengan tetangga. Itulah 
34 
 
sebabnya, umat Islam dalam bermasyarakat telah memiliki tuntunan tersendiri, 
termasuk dalam hidup bertetangga. Kerukunan harus terjalin dengan baik mau itu 
satu keyakinan ataupun berbeda keyakinan karena dalam Al-Quran diajarkan 
untuk saling menjaga dan saling menghormati. 
3. Kerukukan antar umat beragama 
Kerukunan antar agama merupakan salah satu pilar utama dalam 
memelihara persatuan bangsa dan kedaulatan Negara Republik Indonesia. 
Kerukunan sering diartikan sebagai kondisi hidup dan kehidupan yang 
mencerminkan suasana damai, tertib, tentram, sejahtera, hormat menghormati, 
harga menghargai, tenggang rasa, gotong royong sesuai dengan ajaran agama dan 
kepribadian pancasila.49  Kata kerukunan berasal dari basaha Arab ruknun (rukun) 
kata jamaknya adalah arkan yang berarti asas dasar atau pondasi (arti generiknya), 
Dalam bahasa Indonesia adalah: 
a. Rukun nominal berarti sesuatu yang harus di penuhi untuk sahnya 
pekerjaan seperti tidak sahnya manusia dalam sembahyang yang tidak 
cukup syarat dan rukunnya asas, yang berarti dasar atau sendi. 
Semuanya terlaksana dengan baik tidak menyimpang dari rukunnya 
agama. 
b. Rukun ajektif berarti baik dan damai tidak bertentangan hendaknya 
hidup dengan tetangga, bersatu hati, sepakat. Merukunkan berarti, 
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Kerukunan berarti sepakat dalam perbedaan-perbedaan yang ada dan 
menjadikan perbedaan-perbedaan itu sebagai titik tolak untuk membina kehidupan 
sosial yang saling pengertian serta menerima dengan ketulusan hati yang penuh 
keikhlasan. Kerukunan merupakan kondisi dan proses tercipta dan terpeliharannya 
pola-pola interaksi yang beragam diantara unit-unit yang otonom.  
Kerukunan mencerminkan hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap 
saling menerima, saling menghormati, saling menghargai, serta sikap saling 
memaknai kebersamaan. Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan 
kerukununan adalah damai dan perdamaian. Dengan pengertian ini jelas, bahwa 
kata kerukunan hanya dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. 
Kerukunan antar umat beragama bukan berarti relatif agama-agama yang ada dan 
melebur kepada satu totalitas (sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-
agama yang ada itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan sebagai 
cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar antara orang 
yang tidak seagama atau antara golongan umat beragama dalam kehidupan sosial 
kemasyarakatan. 
Dapat disimpulkan bahwa kerukunan ialah hidup damai dan tentram saling 
toleransi antara masyarakat yang beragama sama maupun berbeda, kesediaan 
mereka untuk menerima adanya perbedaan keyakinan dengan orang atau 
kelompok lain, membiarkan orang lain untuk mengamalkan ajaran yang diyakini 
oleh masing-masing masyarakat, dan kemampuan untuk menerima perbedaan. 
Kerukunan antar umat beragama adalah suatu kondisi sosial dimana semua 
golongan agama bisa hidup berdampingan bersama-sama tanpa mengurangi hak 
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dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya. Kerukunan umat 
beragama di Indonesia dipolakan dalam trilogy kerukunan yaitu:51 
a. Kerukunan interen masing-masing umat dalam satu agama ialah 
kerukunan di antara aliran-aliran atau paham-paham atau mazhab-mazhab 
yang ada dalam suatu umat atau komunitas agama.  
b. Kerukunan di antara umat atau komunitas agama yang berbeda-beda ialah 
kerukunan di antara para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda yaitu 
di antara pemeluk islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katolik, 
Hindu, dan Budha.  
c. Kerukunan antar umat atau komunitas agama dengan pemerintah ialah 
supaya diupayakan keserasian dan keselarasan di antara para pemeluk atau 
pejabat agama dengan para pejabat pemerintah dengan saling memahami 
dan menghargai tugas msasing-masing dalam rangka membangun 
masyarakat dan bangsa Indonesia yang beragama. . 
E. Teori Struktur Fungsional dan Teori Evolusi 
1. Teori Struktur Fungsional 
Teori atau pendekatan struktural-fungsional merupakan teori sosiologi 
yang diterapkan dalam melihat institusi keluarga. Teori ini berangkat dari asumsi 
bahwa suatu masyarakat terdiri atas beberapa bagian yang saling memengaruhi. 
Teori ini mencari unsur-unsur mendasar yang berpengaruh di dalam suatu 
masyarakat, mengidentifikasi fungsi setiap unsur, dan menerangkan bagaimana 
fungsi unsur-unsur tersebut dalam masyarakat. Banyak sosiolog yang 
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mengembangkan teori ini dalam kehidupan keluarga pada abad ke-20, di 
antaranya adalah William F. Ogburn dan Talcott Parsons. 
Teori struktural-fungsional mengakui adanya segala keberagaman dalam 
kehidupan sosial. Keragaman ini merupakan sumber utama dari adanya struktur 
masyarakat dan menentukan keragaman fungsi sesuai dengan posisi seseorang 
dalam struktur sebuah sistem. Sebagai contoh, dalam sebuah organisasi sosial 
pasti ada anggota yang mampu menjadi pemimpin, ada yang menjadi sekretaris 
atau bendahara, dan ada yang menjadi anggota biasa. Perbedaan fungsi ini 
bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi, bukan untuk kepentingan individu. 
Struktur dan fungsi dalam sebuah organisasi ini tidak dapat dilepaskan dari 
pengaruh budaya, norma, dan nilai-nilai yang melandasi sistem masyarakat. 
2. Teori Evolusi 
Perubahan sosial merupakan bagian dari perubahan budaya, perubahan 
sosial meliputi perubahan dalam perbedaan usia, tingkat kelahiran, dan penurunan 
rasa kekeluargaan antar anggota masyarakat sebagai akibat terjadinya arus 
urbananisasi dan modernisasi.
52
Dampak perubahan sering dihadapakan pada 
sistem nilai, norma dan sejumlah gagasan yang didukung oleh media-media 
komunikasi yang dapat mengubah sistem sosial, politik, ekonomi, pendidikan 
maupun sistem budaya. Perkembangan teknologi,terjadinya konflik, ideologi yang 
dianut masyarakat merupakan beberapa faktor sosial yang turut memengaruhi 
perubahan sosial. Event atau peristiwa merupakan suatu kejadian dalam 
masyarakat yang mampu menyebabkan perubahan. Peristiwa tersebut dapat 
merupakan peristiwa kecil maupun besar. Aspek demografis atau kependudukan 
meliputi kelahiran, kematian maupun perpindahan penduduk. Selain itu perubahan 
                                                          
52
Prof. Dr. Kamanto Sunanto, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
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komposisi penduduk juga turut menjadi faktor yang menyebabkan perubahan 
sosial.
53
Alasan mengapa menggunakan teori evolusi adalah skripsi ini membahas 
tentang perubahan masyarakat Desa Waeputeh dari yang bersifat hegemonitas tak 
beraturan ke heterogenitas yang logis. Evolusi juga menggambarkan bagaimana 
masyarakat berkembang dari masyarakat yang primitif menuju masyarakat maju. 
teori evolusi juga menggabungkan antara pandangan subjektif tentang nlai dan 
tujuan akhir dari adanya perubahan sosial, perubahan yang secara bertahap dan 
perlahan, yang awalnya sederhana kemudian berubah menjadi modern. Teori 
evolusi adalah teori yang paling awal dalam sosiologi didasarkan pada Karya 
Auguste Comte dan Herbert Spencer.
54
  
Teori ini memberikan keterangan yang memuaskan tentang bagaimanan 
masyarakat manusia berkembang dan tumbuh. Auguste Comte menggambarkan 
bahwa pemikiran manusia berkembang melalui tiga tahap. Pada tahap teoritis 
evolusi menganggap masyarakat sebagai perkembangan dari bentuk yang 
sederhana menjadi bentu-bentuk yang lebih kompleks, mereka percaya bahwa 
masyarakat-masyarakat yang berada pada tahap-tahap pengembangan yang lebih 
maju akan lebih progresif dan pada masyarakat-masyarakat lainnya. Teori evolusi 
cenderung bersifat etno sentries karena mereka menganggap masyarakat modern 
lebih hebat dari pada masyarakat-masyarakat sebelumnya.
55
 
Masyarakat yang mengalami evolusi pasti bergerak menuju salah satu 
sistem pencapaian. Cakupan keterampilan dan kemampuan yang lebih luas 
diperlukan untuk menangani subsistem yang lebih rumit. Sistem nilai masyarakat 
secara keseluruhan pasti mengalami perubahan  ketika struktur dan fungsi sosial 
semakin terdiferensiasi. Namun, karena sistem baru ini lebih beragam, lebih sulit 
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bagi sistem nilai ini mewujudkannnya. Evolusi berlangsung melalui berbagai 
beberapa siklus, namun tidak ada proses umum yang mempengaruhi seluruh 
masyarakat  secara sama. Beberapa masyarakat bisa mendukung evolusi, 
sementara lainnya mungkin terjerat oleh konflik internal atau kekurangan-
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A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah Waeputeh tertentu.
1
 Sesuai dengan judul 
penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat. Jenis penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research). 
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu  
bagaimana perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan pada masyarakat, di 
Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi 
Sulawesi Barat, maka penulis akan menggunakan beberapa jenis pendekatan.  
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui hubungan sosial masyarakat. 
Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu 
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pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
2
 
2. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian kejadian-kejadian yang 




C. Teknik Pemilihan Informan 
Pada penelitian kualitatif sampel diambil dengan maksud sampel memiliki 
pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang 
obyek penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif dapat menjadi informan (jika 
menggunakan interview), dapat berupa kejadian (jika menggunakan observasi), 
jika menggunakan teknik dokumentasi maka sampel dapat berupa bahan-bahan 
documenter, prasasti, legenda, cerita rakyat dan sebagainya.
4
 
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sample.   
Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman 
pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut :  
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
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b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key 
subjectis). 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat.5 
Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan sangat penting 
pada sebuah penelitain maka setelah melakukan observasi di lapangan peneliti 
memilih 15 orang untuk dijadikan informan penelitian. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data ini akan peneliti dapatkan apabila peneliti sudah melakukan 
penelitian, data ini didapat berupa identitas responden. Dengan memberikan 
pertanyaan melalui kuisioner, kemudian data primer juga dapat diperoleh dari 
hasil wawancara dengan 15 orang pada masyarakat yang berada di lokasi 
penelitian. 
2. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini akan dilakukan 
dengan cara penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan 
mengumpulkan data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs–situs internet yang 
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E. Metode Pengumpulan Data  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder : 
1. Teknik pengumpulan data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
lapangan oleh peneliti. Adapun cara memperoleh data primer adalah:  
a. Observasi   
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
6
 Kemudian peneliti akan melakukan 
suatu pengamatan terhadap masayarakat yang berada di Desa Waeputeh tersebut. 
b. Wawancara  
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden 
untuk mendapatkan informasi.
7
 Dalam konteks penelitian ini jenis interview yang 
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, dimana penulis mengunjungi 
langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan diwawancarai 
untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. 
Pemilihan informan sebagai sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan 
pada asas subyek yang menguasi permasalahan, memiliki data dan bersedia 
memberikan informasi lengkap dan akurat. Informan yang bertindak sebagai 
sumber data dan informasi harus memenuhi syarat, yang akan menjadi informasi 
narasumber (key informan) 
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2. Teknik pengumpulan data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan 
mengumpulkan data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs–situs internet yang 
dianggap relevan dengan masalah yang diteliti. 
F. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menjelaskan tentang alat pengumpulan data 
yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada 
metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu: kamera 
dan alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
G. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu 
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian 
data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, 
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
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3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan 
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di 
lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian 
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
proposal ini yaitu dilakukan dengan sistem dokumentatif, yaitu mengambil 
referensi bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis  
Kabupaten Mamuju Tengah terletak di Provinsi Sulawesi Barat pada posisi 
1
o 47’ 82”-2o17’ 31” Lintang Selatan dan 119o 08’ 13”-119o 24’ 08” Bujur Timur, 
Jakarta (0
o 0’ 0” Jakarta = 130o 48’ 28”). Kabupaten Mamuju Tengah yang 
beribukota di Tobadak, berbatasan dengan Kabupaten Mamuju Utara di sebelah 
utara dan provinsi Sulawesi Selatan di sebelah Timur, Kabupaten Mamuju di 
sebelah Selatan serta Selat Makassar di sebelah Barat. Kabupaten  Mamuju 
Tengah memiliki wilayah yang berbukit-bukit. Sedangkan untuk gunung, di 
Kabupaten Mamuju Tengah hanya terdapat di satu kecamatan yaitu Kecamatan 
Budong-budong. 
















Sumber data: Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamuju 2014 
Kecamatan Topoyo merupakan salah satu kecamatan yang ada di 
Kabupaten Mamuju Tengah, yang terletak antara 119
o
 17’ 07 Bujur Timur dan 2o 
04’ 05” Lintang Selatan. Dengan luas wilayah 869,89 KM. kecamatan yang 
memiliki 15 desa ini berbataan langsung dengan Kecamatan Karossa di sebelah 
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan di sebelah Timur, di sebelah Selatan terdapat 
Kecamatan Tobadak dan Budong-Budong serta sebelah Barat berbatasan dengan 
Selat Makassar, dari 15 desa yang terdapat di Kecamatan Topoyo hanya ada 2 
desa yang merupakan daerah perbukitan yakni desa Tabolang dan Salulekbo 
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Presentasi Terhadap Luas 
Kecamatan  Kabupaten 
1 Budong Budong 10,04 1,5 0,13 
2. Paraili 9,39 1,08 0,12 
3. Topoyo 7,28 0,84 0,09 
4. Kabubu 4,28 0,49 0,05 
5. Waeputeh 12,34 1,42 0,16 
6. Tappilina 9,31 1,07 0,12 
7. Tangkao 5,00 0,58 0,06 
8. Tabolang 27,46 3,16 0,35 
9 Salupangkang 9,61 1,11 0,12 
10. Salupangkang IV 8,70 1,00 0,11 
11. Tumbu 18,20 2,09 0,23 
12. Bambamanurung 5,55 0,64 0,07 
13. Pangaloang 17,19 1,98 0,22 
14 Sinabatta 20,41 2,35 0,26 
15. Salulekbo 705,12 81,06 8,88 
Jumlah 869,89 100,00 10,95 
Sumber data: Topoyo dalam angka 2014 
Tabel di atas menunjukkan bahwa wilayah yang terluas yakni di 
Kecamatan Salulekbo sekitar 705,12 km
2 
, dan  kecamatan yang paling sempit 
adalah kecamatan Kabubu 4,24 km
2
. Sedangkana luas wilayah kecamatan tempat 
penelitian adalah 12,34 km
2
.  Kecamatan ini tidak memiliki dareah pantai. Semua 
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Kecamatan Topoyo memiliki 15 Desa di antaranya, Budong-budong, 
Tumbu, Sinabatta, Kabubu, Paraili, Pangaloang, Topoyo, Tappilina, Tangkau, 
Tabolang, Salupangkang, Bambamanurung, Salupangkang IV, Salule’bo dan 
Waeputeh seperti pada tabel di atas. Desa Waeputeh merupakan Desa yang 
menjadi lokasi penelitian penulis dan memiliki batas-batas sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara  : Desa Tappilina  
b) Sebelah Timur : Desa Tangkau 
c) Sebelah Selatan : Desa Kabubu 
d) Sebelah Barat  : Desa Sinabatta 
Desa Waeputeh merupakan salah satu dari sekian banyak daerah/desa yang 
berada di dalam kawasan Kabupaten Manuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat. 
Tanah yang terdiri atas kawasan pesisir/pantai hingga pegunungan yang berbentuk 
bukit maupun tebing yang terjal menjadi kawasan yang menuntun masyarakatnya 
bergerak pada bidang perikanan dan pertanian/perkebunan. Namun berbeda 
dengan kawasan yang menjadi objek peneliti dalam melakukan penelitian, 
tepatnya di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
Provinsi Sulawesi Barat. Masyarakat yang mendiami kawasan ini kebanyakan 
bermata pencaharian sebagai petani kebun meskipun ada juga sebagian yang 
menjadi pegawai.  
Keadaan tanah yang subur sehingga dapat di tanami berbagai jenis 
tanaman, namun kebanyakan warga di daerah ini menjadi petani dan memilih 
tanaman kelapa sawit sebagai mata pencaharian. Penanaman kelapa sawit tidak 
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hanya ditanam di tanah perkebunan saja tetapi, banyak juga warga yang menanam 
di sekitar pekarangan rumah. 
2. Iklim  
Kondisi topografi secara tidak langsung tentu akan mempengaruhi kondisi 
iklim dan cuaca termasuk curah hujan. Pada tahun 2014 bulan Mei merupakan 
puncak musim penghujan dengan rata-rata curah hujan mencapa 417 mm dengan 
hari hujan sebanyak 16 hari. Sedangkan untuk bulan yang memiliki tingkat hujan 
paling rendah dalam setahun selama 2014 terjadi pada bulan September dengan 
curah hujan sebesar 43 mm dan hari hujan sebanyak 5 hari. 
3. Pemerintahan  
Kondisi dua tahun terakhir tidak banyak terjadi perubahan khususnya 
dalam hal penambahan jumlah pemekaran baik dari tingkat desa, dusun, dan 
rukun tetangga (RT) hanya tingkat dusun yang sedikit mengalami pemekaran 
sebanyak 3 dusun dari tahun 2013 menjadi 69 dusun. Desa Salulekbo merupakan 
desa yang memiliki jumlah dusun dan RT paling banyak yakni 10 dan 31 
sedangkan Desa Kabubu dan Waeputeh memiliki dusun paling sedikit yaitu dua 
dusun tetapi jumlah RT paling sedikit berada di Desa Tangkaou dan Sinabatta 
yakni berjumlah enam RT. Desa Waeputeh yang hanya memiliki dua dusun ini, 
termasuk desa terbesar dalam penghasilan tanaman kelapa sawit, adapun 
perangkat desa yaitu kepala urusan ada 2 orang, kepala dusun/lingkungan2 orang 
dan staf 7 orang serta terdapat pembinaan hansip 10 orang.
3
 
4. Jumlah Penduduk 
Penduduk adalah bagian terpenting dari suatu kawasan/daerah karena 
tanpa penduduk atau masyarakat maka tidak akan ada yang dinamakan suatu 
daerah. Terlebih lagi penduduk merupakan faktor pengerak/pembangun yang 
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menentukan berkembang, maju atau mundurnya suatu daerah. Penduduk atau 
masyarakat juga berperan dalam peningkatan taraf  hidup terutama taraf hidup 
para petani di Desa Waeputeh. 
Desa Waeputeh merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 
Topoyo jarak dari pusat Kecamatan 0,5 Km
2
. Dan jarak dari ibukota Kabupaten 4 
Km
2
 dengan luas wilayah lebih kurang sekitar 12,34 Km
2 
 masyarakat yang 
tinggal di daerah ini tidak hanya masyarakat yang beragama Islam saja namun ada 
beberapa agama lain  yakni Budha dan Kristen hanya ada satu keluarga yang 
beragama Hindu saja. Berdasarkan data monografis Desa Waeputeh, jumlah 
penduduk adalah 1.390 Jiwa yang terdiri dari 367 KK.
4
 
a. Komposisi Penduduk Menurut Jelas Kelamin (Gender) 
Komposisi penduduk menurut kelamin (gender) digunakan untuk 
mengetahui jumlah penduduk secara terpisah antara laki-laki dan perempuan 
berdasarkan tingkat lingkungan yang ada di Desa Waeputeh. 
Tabel 2: Distribusi Penduduk Lingkungan Desa Waeputeh Menurut 




LK PR JUMLAH 
1. Dusun Wonosari 329 323 652 
2. Dusun Wonodadi 385 353 738 
. JUMLAH   1390 
Sumber data: Profil Desa Waeputeh, 2014. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk terbanyak berada pada 
Dusun Wonodadi yang berjumlah sekitar 738 jiwa dan yang paling sedikit 
penduduknya yakni terdapat pada Dusun Wonosari yang berjumlah sekitar 625 
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jiwa. Desa waeputeh termasuk daerah yang memiliki dusun paling sedikit di 
Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah. 
b. Migrasi Penduduk 
Lokasi transmigrasi sekitar 1.990 Ha, adapun jumlah kepala keluarga 
transmigrasi  adalah 367 KK. Jumlah keseluruhan jiwa ialah 1390 orang 
sedangkan perolehan tanah transmigrasi adalah 500 Ha dan jumlah rumah tinggal 
ada sekitar 280. 
5
Tidak diketahui pasti bahwa kapan sesungguhnya masyarakat 
mendiami Desa Waeputeh. Namun saat ini, mobilitas yang tinggi telah terjadi  
karena melihat tingkat penduduk yang berasal dari berbagai daerah telah 
mendiami Desa Waeputeh. Sekalipun sangat sulit untuk mendapatkan data secara 
akurat mengenai migrasi di desa tersebut. 
5. Pendidikan  
Berkembang atau majunya suatu daerah sangat ditentukan oleh kualitas 
sumber daya manusia (SDM) serta kualitas intelektual masyarakat yang mendiami 
lingkungan tersebut. Salah satu usaha untuk mewujudkan hal tersebut yakni 
dengan cara meningkatkan mutu pendidikan yang akan dikenyam oleh 
masyarakat. Akses masyarakat harus lebih terbuka lagi dalam melihat pentingnya 
suatu pendidikan, ditambah lagi biaya dalam mengenyam pendidikan selama 12 
tahun sudah tidak dibebankan  kepada orang tua anak (dengan kata lain gratis). 
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Tabel 3: Distribusi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
NO PENDIDIKAN JUMLAH 
1. Perguruan Tinggi 25 
2. SLTP/SMP 150 
3, SLTA/SMA 260 
4. SD/Sekolah Dasar 175 
5. Tidak Tamat Sekolah - 
 JUMLAH 610 
Sumber data: Profil Desa Waeputeh 2014 
Jumlah ini belum termasuk yang tidak sekolah dan yang tidak tamat 
sekolah. Adapun penyebabnya karena lebih memilih untuk bekerja sebagai petani 
dan pergi merantau dan belum adanya pendataan secara detail. 
6. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa Waeputeh dapat 
terindentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian seperti: petani, 
nelayan wiraswasta, pegawai negeri sipil (PNS), TNI/POLRI, pertukangan, buruh 
tani, petani dan lain-lain yang secara langsung maupun tidak langsung, telah 
memberikan kontribusi terhadap perkembangan perekonomian masyarakat Desa 
Waeputeh.  
Table 4: Mata Pencaharian Penduduk di Desa Waeputeh 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 17 
2. TNI 2 
3. Wiraswasta 7 
4. Petani 355 
5. Pertukangan 13 
6. Buruh tani 54 
7. Nelayan - 
8. Pemulung - 
9. Jasa 12 
Sumber: Profil Desa Waeputeh 2014 
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 Tabel di atas menunjukkan bahwa sektor pertanian di Desa Waeputeh 
masih merupakan sumber mata pencarian utama sebagian besar penduduknya, 
selain itu yang menjadi komoditi andalan adalah perkebunan sawit yang terus 
mengadakan perluasan perkebunan kelapa sawit.  
7. Sarana dan prasarana 
a. Bidang Kesehatan 
1). Sumber Air Minum 
Untuk kesehatan lingkungan, Desa Waeputeh dapat dikatakan sudah 
teratur ketika ditinjau dari penataan rumah penduduk. Sehingga sumber air yang 
ada termasuk bersih, maka tidak heran sumber air utama masyarakat kebanyakan 
berasal dari sumur yang digali terus dialiri dengan mesin pompa air. Masyarakat 
di daaerah ini belum ada yang menggunakan PAM, karena lebih memilih 
memakai sumur serta mayoritas masyarakat di Desa Waeputeh sudah 
menggunakan WC sendiri. 
Bila dilihat bahwa sumber air bersih kebanyakan dari sumur gali yang 
harus menjadi perhatian kita semua karena sumur gali yang menggambarkan 
keadaan lingkungan kita masih lestari, apakah masih bersih atau tidak serta lebih 
mengajarkan kepada kita untuk menjaga alam sekitar. 
2). Fasilitas Kesehatan 
Fasilitas kesehatan sangatlah  dibutuhkan oleh seluruh masyarakat dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan tidak terkecuali Desa Waeputeh, untuk 
melayani masyarakat ketika ada yang sakit atau gangguan kesehatan maka di Desa 
Waeputeh hanya tersedia 1 posyandu, akan tetapi rata-rata warga akan membawa 
pasien ke rumah sakit yang berada di kecamata. Selain fasilitas kesehatan yang 
dibutuhkan, peranan tenaga kesehatan tidak kalah pentingnya. Melihat jumlah 
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tenaga kesehatan baik secara modern maupun yang masih tradisional Desa 
Waeputeh hanya memiliki 3 tenaga kesehatan (bidan) dan 2 orang dukun bayi. 
b. Lembaga Ekonomi 
Kebutuhan komsumsi sehari-hari penduduk Desa Waeputeh lebih banyak 
didapat dengan belanja di pasar dan di pengecer ketika hari sedang tidak pasar. 
Segala sesuatu kebutuhan dari masyarakat sudah dapat dikatakan terpenuhi 
semuanya, karena melihat begitu banyak pedagang dengan berbagai aneka jenis 
jualan yang mereka jual baik sandang, pangan hingga papan. Selain itu ketika ada 
kebutuhan masyarakat yang tidak ada di Desa Waeputeh maka  hal tersebut bisa 
diatasi dengan pemesanan kebutuhan tersebut Penghasilan yang diperoleh warga 
di Desa Waeputeh rata-rata dari hasil penjualan kelapa sawit. 
c. Sarana Transportasi 
Transportasi merupakan faktor penting dalam pembangunan suatu daerah, 
seperti dalam pendistribusian barang, kelancaran mobilitas penduduk dan 
pemasaran hasil produksi, untuk mendukung transportasi perlu sarana dan 
prasarana, yaitu jalan, jembatan, pelabuhan dan Bandar udara.  
Desa Waeputeh dalam sarana transportasi dapat dikatakan tidak lengkap, 
karena jalur daerah tersebut kebanyakan jalur darat sehingga kendaraan terbanyak 
meliputi kendaraan roda dua dan roda empat serta truk pengangkut kelapa sawit 
yang dapat menghubungkan dari dusun satu ke dususn lain yang saling 
berdekatan. Komunikasi juga berpengaruh dalam perkembangan daerah terutama 
dalam memperlancar hubungan bilateral dan multilateral. 
d. Sarana Peribadatan 
Sarana peribadatan sangat dibutuhkan dalam diri seseorang karena selain 
kebutuhan duniawi masyarakat juga harus memiliki wadah untuk memperbanyak 
amal ibadah untuk akhirat. Adapun sarana peribadatan di Desa Waeputeh ada 3 
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masjid, 6 musholah, 1 gereja dan 1 wihara, di desa ini masyarakatnya memang 
mayoritas Islam tetapi juga terdapat beberapa agama lain, maka dari itu terdapat 
wihara dan gereja. Agama Hindu juga terdapat di Desa Waeputeh namun belum 
memiliki tempat sembayang atau pura.  
B. Perubahan Pola-pola Hubungan Sosial yang Terjadi pada Masyarakat di 
Desa Waeputeh 
Perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari faktor-faktor ekologis dan 
demografis, yang mengubah kehidupan masyarakat dari kondisi tradisional yang 
diikat solidaritas mekanistik, kedalam kondisi masyarakat modern yang diikat 
oleh solidaritas organistik. Suatu perubahan dikatakan berpengaruh besar jika 
perubahan tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan pada struktur 
kemasyarakatan, hubungan kerja, sistem mata pencaharian, dan stratifikasi 
masyarakat. 
Desa Waeputeh adalah desa kecil yang terdapat kepala keluarga kurang 
lebih sekitar enam puluhan, yang bekerja sebagai petani dan buruh tani yang 
penghasilannya dari perkebunan yang kebanyakan tanaman jangka pendek dengan 
pereknomian yang kadang naik turun. Masyarakat yang berada di desa tersebut 90 
persen adalah masyarakat transmigrasi yang kebanyakan dari pulau Jawa. 
Masyarakat di Desa Waeputeh memiliki beragam keyakinan, akan tetapi hal 
tersebut tidak menajadi kendala bagi semua warga. Pendidikan yang kurang 
karena jauhnya sekolah dari pemukiman warga mengakibabkan banyak anak-anak 
yang hanya sampai di sekolah dasar saja, namun berbeda dengan saat ini 
kesadaran orang tua dan anak akan pentingnya pendidikan mulai mengalami 




Kebudayaan masyarakat Desa Waeputeh yang awalnya sangat kental 
seperti budaya  pernikahan salah satunya pakaian adat, akan tetapi seiring 
berjalannya waktu  kini  sedikit mengalami perubahan karena adanya pengaruh 
dari daerah yang di tempatinya. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa 
masyarakat di desa ini rata-rata dihuni oleh suku Jawa sedangkan mereka berada 
di daerah Sulawesi. Perkembangan masyarakat yang cukup cepat menyebabkan 
perubahan yang cukup signifikan dapat dilihat dari perekonomian yang sangat 
berkembang dengan pesat, dari segi kebudayaan dengan adanya pengaruh dari 
luar dan modernisasi serta teknologi yang semakin canggih. Menyebabkan 
berkurangnya hubungan interaksi sosial dan perubahan terhadap lingkungan 
sekitar serta hubungan sosial keagamaan seperti pengajian, yasinan dan peringatan 
hari-hari besar dalam Islam. Dalam hal ini perubahan yang terjadi yaitu tidak 
hanya dari sisi baik saja namun terdapat juga sisi buruknya dan memberikan 
dampak positif dan juga dampak negatif. 
Masyarakat di Desa Waeputeh termasuk  desa yang mengalami perubahan 
yang biasa terjadi pada daerah yang mengalami perkembangan. Masyarakat dapat 
memiliki kesadaran untuk melakukan hal yang lebih baik dalam bentuk 
pelaksanaak ibadah sholat seperti yang diucapkan pak Susarno dan Teguh dalam 
wawancara sebagai berikut: 
Saya sudah tinggal di sini selama 22 tahun dan kalau soal perubahan saya 
lihat ada perubahan awalnya itu ketika waktu sholat. Jamaah yang datang 
ke masjid itu hanya ada 2-3 orang saja, tetapi dari tahun ke tahun hingga 
saat ini jamaah selalu bertambah dan sholat lima waktupun sudah berjalan 
dengan baik dan teratur tidak seperti dulu lagi itu warga jarang datang 
sholat ke masjid meskipun yang datang itu hanya orang-orang tua anak 




Memang saya lihat warga pada saat ini sudah tidak seperti dulu, kalau dulu 
itu jarang orang-orang pergi ke masjid untuk sembahyang karena mungkin 
capek dari kerja atau ada hal yang lain saya kurang tahu itu. Tapi 
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Alhamdulillah saya lihat sekarang luamayan banyak di banding 
sebelumnya saya bisa lihat karena rumah sayakan dekat dari masjid.
7
 
Berbeda halnya dengan yang dijelaskan oleh informan lain yakni pak 
Handoyo yang berumur 38 tahun tentang kegiatan pengajian yaitu sebagai berikut: 
Kalau yang saya liat masyarakat sekarang melakukan pengajian setiap 
malam sabtu secara bergilirian di setiap rumah, kalau di bandingkan 
dengan sebelumnya jauh berbeda karena pengajian hanya dilakukan pada 
saat seorang warga mengundang dan acara-acara tertentu. Menurut saya 
perubahan ini sangat bagus karena masyarakat sudah menyadari bahwa hal 
tersebut adalah sesuatu yang baik.
8
 
Adapun hasil wawancara hampir sama dengan  wawancara informan  
sebelumnya dengan informan yang lain yaitu pak Andi Irawan yang mengatakan 
bahwa. 
Saya lihat dulu kalau diadakan yasinan setiap malam jumat di masjid 
warga yang datang itu sangat sedikit tidak sampai sepuluh oranglah dan 
paling yang datang itu orang-orang tua, tapi semakin ke sini (seiring 
berjalannya waktu) semakin bertambah saya lihat dan ada beberapa juga 
anak muda yang datang kalau menurut saya itu sangat baik.
9
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa perubahan itu 
pasti akan terjadi baik itu perubahan yang besar maupun perubahan yang kecil. 
Adapun perubahan yang terjadi yakni perubahan yang positif. Perubahan tersebut 
merupakan suatu bentuk perubahan pola interaksi antar individu dengan individu.  
Adapun  perubahan yang terjadi dalam masyarakat di Desa Waeputeh pada saat 
ini, misalnya perubahan dalam berkomunikasi, berpakaian, gaya hidup, dan 
kebudayaan. Seperti wawancara dengan salah satu informan yakni tante Liang 
yang berumur 45 tahun dan seorang pemuda yang bernama Agung berumur 21 
tahun yang menjelaskan dengan singkat dalam budaya yaitu sebagai berikut: 
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Teguh (buruh tani, 45 tahun), Wawancara, pada tanggal 21 September 2016 di 
Kediamannya Desa Waeputeh.  
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Handoyo (petani, 38 tahun), Wawancara, pada tanggal 12 Setember 2016 di 
Kediamannya Desa Waeputeh. 
9
Andi Irawan (Petani, 55 tahun), Wawancara, pada tanggal 15 September 2016 di 
kediamannya Desa Waeputeh.  
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Selama kami tinggal di sini, saya dan keluarga saya itu ade’ tidak pernah 
memakan makanan yang biasanya tidak di makan sama agama lain (yang 
haram) pasti ade’ mengerti apa yang saya maksud. Karena kami berpikir 
kalau tidak seperti itu, bisa saja warga yang lain nantinya risih tidak tenang 
bertetanggaan dengan kami. Jadi kalau kami yang beragama Kristen disini 
misalnya lagi ada acara tetangga dan warga lain itu tidak merasa takut 
untuk makan makanan yang kami sajikan karena mereka semua sudah tau 
sebenarnya, kami makan bersama ucap istri pak Yakub.
10
  
Semenjak saya dan keluarga saya tinggal disini kami tidak lagi memakan 
makanan yang seperti itu karena kami mengerti terutama orang tua saya, 
mereka sangat menghargai dan menghoramati para tetangga. Kami tidak 
mau kalau keluarga kami di cerita dan di jauhi oleh warga lain karena 
kami inikan nonmuslim saling mengerti sajalah saya juga berteman tidak 
memilih-milih dan saya merasa tidak ada perbedaan di antara kami.
11
 
 Perubahan lain pun  terjadi dalam bentuk interaksi sosial tolong-menolong 
seperti yang diutarakan kembali oleh pak Susarno dalam wawancara berikut. 
 Dulu itu kalau  kita panen hasil tanaman, saya panggil tetangga,teman-
teman dan keluarga untuk bantu pemanenan itu, tidak ada dibilang 
pembayaran atau digaji akan tetapi seiring berjalannya waktu sampai 
sekarang itu semua berubah sudah tidak ada istilah seperti itu sudah 
berkurang sekali itu tolong-menolongnya. Sekarang kalau waktunya panen 
saya memperkerjakan buruh tani dan saya gaji. Beda sekali dengan dulu 
masih ada dikatakan tolong-menolong yang penting orang sudah tahu 
kalau mau panen pasti datang bantu . Yah sekarang jamannya sudah 
berbeda semuanya sudah berubah.
12
 
 Perubahan lainpun terjadi pada masyarakat di Desa Waeputeh tentang 
perubahan dalam beribadah pada saat merayakan peringatan hari raya idul fitri 
karena adanya faktor teknologi seperti diungkapkan oleh informan pak Handoyo 
dalam wawancara berikut. 
Dulu itu waktu hari perayaan idul fitri atau hari raya idul adha pada kita 
sholatnya di lapangan, seharusnya semua jamaah harus kusyuk dalam 
mengikuti jalannya ibadah. Berbeda dengan sekarang ini kebanyakan 
jamaah tidak lagi serius mendengar ceramah melainkan bermain hp, 
kebanyakan anak muda yang seperti itu, akan tetapi hal itu akan 
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Liang (IRT, 45 tahun), Wawancara, pada tanggal 10 September  2016 di Kediamannya, 
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Agung (petani, 21 tahun), Wawancara, pada tanggal 20 September 2016 di 
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Susarno (petani, 42 tahun), Wawancara, pada tanggal 10 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
60 
 




Terlihat bahwa di Desa Waeputeh juga terjadi perubahan perilaku meski 
itu bukanlah perubahan besar seperti perubahan berinteraksi dan gaya hidup 
mewah yang memberikan pengaruh terhadap masyarakat akan tetapi memberikan 
pengaruh dengan keadaan sekitar. Perubahan pola tolong-menolong terjadi karena 
beberapa faktor. Di antaranya komunikasi yang mulai berkurang cara dan pola 
pikir masyarakat yang semakin modern, faktor internal lain seperti, moral dan 
gaya hidup, Serta faktor eksternal yang sering terjadi pada masyarakat berupa 
perubahan, hambatan ideologis seperti pendidikan,  dan pengaruh adat yang sudah 
tidak dilaksanakan seperti pernikahan atau kebiasaan yang mulai berkurang 
seperti sopan santun Dampak langsung dari globalisasi dan modernisasi adalah 
perubahan sosial budaya di dalam kehidupan masyarakat. Sayangnya perubahan 
ini tidak selalu baik, namun tidak semuanya demikian. 
Perubahan ini bisa dilakukan siapa saja, baik secara individu, sekelompok 
orang, maupun mayoritas. Perubahan sosial adalah proses sosial yang berlangsung 
secara terus-menerus dalam kehidupan masyarakat, berkaitan dengan pergeseran 
fungsi sistem dan struktur sosial sehingga mengubah pola perilaku anggota 
masyarakat, bahkan anggota keluarga Seperti wawancara dengan salah satu 
informan yaitu pak Narwoto mengatakan bahwa 
Kami sehari-harinya disini hubungan baik-baik saja jarang sekali terjadi 
dibilang persoalan, bahkan kalau ada kegiatan kami di sini saling 
memebantu. Kami bisa bekerja sama dengan baik, seperti pada saat 
pembuatan pagar untuk lomba kebersihan dan keindahan  setiap dusun, 
kami saling tolong-menolong dan memang seharusnya seperti itu. Apalagi 
dengan tetangga kita harus menjalin hubungan yang baik harus 
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Handoyo (petani, 38 tahun), Wawancara, pada tanggal 12 Setember 2016 di 
Kediamannya Desa Waeputeh. 
61 
 
mempererat tali persaudaraan, karena yang pertama membantu kita saat 
ada masalah adalah tetangga.
14
 
Berbicara masalah perubahan pasti memiliki dampak baik itu yang positif 
dan negatif pasti ada, apalagi saat seseorang merasa lebih nyaman dengan adanya 
perubahan itu. Hasil wawancara tersebut merupakan perubahan pola dalam bentuk 
hubungan antara kelompok dengan kelompok karena adanya beragam agama yang 
berada di Desa Waeputeh. Sesungguhnya tidak ada yang salah dengan perubahan 
itu, tergantung bagaimana seorang individu bisa menyikapinya. Setiap masyarakat 
tidak akan berhenti berkembang karena mereka mengalami perubahan baik lambat 
maupun cepat. Perubahan sosial yang cepat dapat mengakibatkan terjadinya 
disorganisasi yang bersifat sementara sebagai proses penyesuain diri. 
Adanya suatu perubahan dalam masyarakat akibat perubahan sosial 
bergantung pada keadaan masyarakat itu sendiri yang mengalami perubahan 
sosial. Dengan kata lain, perubahan sosial yang terjadi tidak selamanya suatu 
kemajuan (progress). Bahkan, dapat pula sebagai suatu kemunduran masyarakat. 
Kecepatan perubahan tiap daerah berbeda-beda bergantung pada dukungan dan 
kesiapan masyarakat untuk berubah. Perubahan yang terjadi di Desa Waeputeh 
merupakan suatu perubahan yang mengalami kemajuan, karena dapat dilihat dari 
masyarakat yang sadar akan pentingnya taat dalam beribadah, adanya kemajuan 
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C. Dampak Perubahan Pola-Pola Hubungan Sosial Keagamaan pada 
Masyarakat 
Sebagai anggota masyarakat diharapkan lebih siap dalam menghadapi 
segala perubahan sekaligus menjadi bagian dari perubahan tersebut. Perubahan 
yang dimaksud tentunya perubahan yang mengarah kepada kemajuan. Masyarakat 
merupakan kumpulan individu dan kelompok yang membentuk organisasi sosial 
yang bersifat kompleks. Dalam organisasi sosial tersebut terdapat nilai-nilai dan 
norma-norma sosial yang berfungsi sebagai aturan-aturan untuk bertingkah laku 
dan berinteraksi dalam kehidupan masyarakat. 
Perubahan pola hubungan sosial yang terjadi pada masyarakat di Desa 
Waeputeh pasti akan memiliki dampak posotif dan dampak negatif, akan tetapi 
dampak dari perubahan itu terjadi karena di dukunng beberapa faktor seperti 
teknologi, lingkungan, sikap individu gaya hidup dan masih banyak yang lain. 
Beberapa dampak positif dari adanya perubahan tersebut, seperti yang di jelaskan 
oleh salah satu informan yaitu pak Andi Irawan. 
Sekarang di sini ada tempat mengaji untuk anak yang biasa disebut TPA  
(tempat pengajian anak), anak-anak pergi mengaji sekitar jam 3 dan 
mereka sholat ashar disana. Sebelumnya sedikit anak-anak yang mengaji 
ditempat itu karena lebih banyak anak-anak yang memilih bermain 
sepulang sekolah, saya lihat sekarang semakin bertambah. Seperti anak 
bapak, saya daftarkan di TPA tapi saya tidak paksakan dia. Sebetulnya itu 




Perubahan dalam bentuk kegiatan keagamaan seperti pengajian yang 
terjadi juga berdampak pada anak-anak  perubahan tersebut merupakan perubahan 
yang bersifat positif. Adapun perubahan yang lain di utarakan oleh ibu 
Mutmainnah dalam wawancara berikut. 
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Andi Irawan (Petani, 55 tahun), Wawancara, pada tanggal 15 September 2016 di 
Kediamannya Desa Waeputeh. 
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Sekarang ini saya melihat pengajian-pengajian sering dilakukan bahkan 
dirumah-rumah warga secara bergiliran setiap malam sabtu. Padahal dulu 
itu jarang sekali terjadi yang seperi itu. Saya melihat kesadaaran akan 
kegiatan keagamaan pada warga berubah dengan baik dan bagus kegiatan 
salat jumat juga mulai berubah kalau dulu itu paling sedikit sekali yang 
datang beda dengan sekarang sudah mulai bertambah. Kalau saya juga 
perhatikan banyak ibu-ibu yang mulai berjilbab. Itu sangat bagus kita 




Perubahan biasanya lebih mengarah pada kemajuan yang lebih baik pada 
suatu individu ataupun kelompok, adapun dampak positif juga di utarakan oleh 
ibu Mutmainnah yang berumur 40 tahun dengan adanya suatu peruabahan. 
Dulu itu tidak ada yang dibilang remaja masjid yang urus-urus pada saat 
ada kegiatan dalam masjid, tapi sekarang ini sudah terbentuk remaja 
masjid ada beberapa anak muda yang ikut dalam kepanitiaan selebihnya 
orang dewasa (ibu-ibu) apalagi pada saat maulid dan bulan ramadhan. 
Remaja masjid yang mengatur persiapan buka puasa, makanan untuk 




Wawancara diatas menunjukkan bahwa perubahan juga berpengaruh pada 
remaja dan anak-anak. Dampak salah satu dari adanya perubahan yakni interaksi 
sosial seperti yang diutarakan salah satu informan ibu Hayati berumur 42 tahun 
yang menjelaskan. 
 
Alhamdulillah sangat baik dek, kalau masalah silaturahminya karena 
biasanya kami disini apalagi kalau ibu-ibu sudah kumpul pasti mulai 
gosip, bagaimana itu kalau ibu-ibu sudah kumpul pasti banyak ceritanya 
meskipun sebenarnya itu tidak baik menurut saya dek. Tapi kalau 
waktunya salat kami saling mengingatkan kami juga tahu sebagai orang 
islam harus lakukan itu, meskipun belum semuanya. Biasanya juga kalau 
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Handoyo (petani, 38 tahun) Wawancara, pada tanggal 12 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
17
Mutmainnah (guru, 40 tahun), Wawancara, pada tanggal 12 September 2016 di 
Kediamannya Desa Waeputeh.  
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ada acara seperti aqikah tanpa dipanggil pasti tetangga semua datang 
membantu bikin kue, potong-potong sayur, begitu warganya disini.
18
 
Perubahan tersebut merupakan perubahan pola dalam bentuk hubungan 
antar individu dengan individu sebagai anggota  suatu kelompok. Beberapa 
tanggapan masyarakat sebagai dampak perubahan sosial yang menimbulkan suatu 
ketidakpuasan, penyimpangan masyarakat, ketinggalan, atau ketidaktahuan 
adanya perubahan. Segala sesuatu yang mengalami perubahan maka akan 
memiliki dampak mau itu baik  ataupun buruk, seperti halnya yang diutarakan 
oleh pak Yakub, beliau adalah salah satu pendeta di gereja Manu Putih di Desa 
Waeputeh dan Tono berusia 33 tahun sebagai berikut: 
Kalau saya sendiri melihat dampak positif dari adanya teknologi, karena 
bisa mempermudah pekerjaan dan tugas-tugas anak saya yang masih 
sekolah di tingkat sekolah menengah atas, dan saya sendiri juga 
merasakankannya seperti kalau saya mau tahu kabar dari keluarga yang 




Sebenarnya bagus sekali, karena adanya hp kita bisa tahu keadaan 
keluarga yang jauh kalau dulu itu susah sekali kalau mau tahu bagaimana 
keadaan dana kabarnya keluarga, saya juga gampang komunikasi dengan 
keluarga yang ada di rumah dan anak saya kalau lagi keluar.
20
 
Perubahan-perubahan yang terjadi dalam masyarakat Desa Waeputeh 
berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa dampak dari adanya suatu 
perubahn yang disebabkan oleh faktor teknologi tidak hanya berdampak positif 
tetapi juga berdampak negatif. Teknologi yang semakin canggih sangat 
berdampak pada setiap individu, tidak terkecuali warga di Desa Waeputeh, namun 
terdapat dampak lain seprti yang dirasakan informan yakni pak Yakub. 
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Hayati (IRT, 42 tahun), Wawancara, pada tanggal 15 September 2016 di Kediamannya, 
Desa Waeputeh. 
19
Yakub (petani, 50 tahun) Wawancara, pada tanggal 10 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
20




Sebenarnya tidak hanya berdampak baik yang saya rasakan, tapi ada juga 
yang buruknya. Seperti keponakan bapak waktu itu dia minta dibelikan hp 
sama orang tuanya (kakak saya) tetapi orang tuanya belum mau 
membelikat, katanya belum pantas karena masi kelas 1 SMP. Akhirnya 
anak itu pernah mencoba untuk mengambil uang orang tuanya, tapi untung 




Seperti halnya yang diutarakan oleh informan Pak Tio yang berumur 40 
tahun soal dampak adanya suatu perubahan yang terjadi dalam masyarakat. 
Kalau dibilang perubahan itu de’ menurut saya pasti ada yang positif dan 
negatifnya, apalagi soal komunikasi waktu dulu itu saja kalau lagi kumpul-
kumpul sama keluarga biasanya kita saling bercengkrama, bercanda-
bercanda satu sama lain, tetapi sekarang itu de’ kalau lagi kumpul-kumpul 
semuanya sibuk dengan urusan masing-masing apalagi kalau semuanya 
sudah pegang hp susah diajak bicara lagi, seperti anak saya itu pulang 




Sama halnya yang diutarakana oleh Budi 26 tahun bekerja sebagai supir 
truk dan Sunardi seorang pemuda yang berumur 23 tahun  mengatakan bahwa 
perubahan itu pasti ada dan memiliki dampak seperti berikut. 
 Kalau dari saya sendiri yang paling kentara perubahan yang bisa diliahat 
seperti pada saat teman-teman lagi berkumpul atau lagi ada acara. Tapi 
semuanya malah sibuk sama hp masing-masing semuanya lebih memilih 
main facebook, bbman dan masih banyak sosial media lainnya. Memang 
kita sama-sama duduk atau kumpul, tapi tidak berbicara satu sama lain, 




Biasanya kalau lagi kumpul sama teman-teman pasti sibuk sendiri sama 
hpnya, tidak bisa di pungkiri karena saya juga lakukan itu terkadang saya 
lebih fokus dengan hp,  kita ada di satu tempat sama-sama tapi bahkan bisa 
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Yakub (petani, 50 tahun) Wawancara, pada tanggal 10 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
22
Tio (petani, 40 tahun), Wawancara, pada tanggal 12 September 2016 di Kediamannya, 
Desa Waeputeh. 
23
Budi (supir truk, 26 tahun), Wawancara, pada tanggal 15 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
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lebih seru berkomentar di sosial media denngan teman yang ada di dekat 
sendiri terkadang saya juga bingung sendiri.
24
  
Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa perubahan 
tersebut sangat berpengaruh terhadap masyarakat meskipun itu bukanlah 
perubahan yang besar akan tetapi termasuk perubahan yang cepat. Perubahan 
yang terjadi dalam wawancara tersebut merupakan perubahan pola hubungan 
interaksi antar individu dengan individu yang lain. Sesungguhnya masih banyak 
lagi dampak yang telah dirasakah oleh masyarakat di Desa Waeputeh, seperti 
yang diutarakan oleh salah satu informan sebelumnya yang bernama pak Handoyo 
yang memiliki 5 orang anak: 
Kita lihat sekarang ini jamannya sangat berbeda dengan dulu, sekarang 
semuannya serba canggih dan modern. Saya lihat itu akibatnya malah 
tidak baik tapi, bukan berarti saya sendiri ini baik, misalnya saja adat 
istiadatnya sekarang sudah mulai berkurang tidak tahu juga dari orang 
tuanya sendiri, banyak saya lihat anak-anak kecil itu ada yang dipirang-
pirang rambutnya, ada yang pakaiannnya yang menurut saya itu kurang 
pantas, pernah saya lihat itu mungkin dia anak SMA, pakai celana pendek 
sekali berdua sama temannya naik motor, kan kita tahu di dalam Islam itu 




Pendapat lain seperti yang diutarakan oleh pak Narwoto yang berumur 50 
tahun bekerja sebagai buruh tani. 
Anak jaman sekarang kalau bicara sama orang tua, kayak dia bicara sama 
temannya, terlalu banyak istilah-istilahnya biar anak kecil begitu juga. 
Sopan santunnya mulai berkurang, padahal kita tahu itu anak sekolah masa 
tidak diajrkan soal sopan santun, bukankah dalam ajaran agama Islam kita 
harus hormat dan sopan sama yang lebih tua. Yah memang tidak semuanya 
seperti itu, mungkin ini gara-gara lingkungan dan pergaulannya, meski 
sudah diajarkan sama orang tua dan gurunya di sekolah.
26
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Sunardi (petani, 23 tahun), Wawancara, pada tanggal 20 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
25
Handoyo (petani, 38 tahun) Wawancara, pada tanggal 12 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
26
Narwoto (buruh tani, 50 tahun) Wawancar, pada tanggal 21 September 2016 di 
Kediamannya, Desa Waeputeh. 
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Sekarang juga itu anak-anak kecil banyak sekali yang main di hp, katanya 
di hp lebih banyak permainan yang bisa dimainkan dan permainannya 
lebih bagus dan seru, sudah jarang sekali saya lihat saat ini main 
permainan trisional itu sangat kurang, sampai-sampai kalau sudah main 
lupa waktu itu yang sya lihat di ade saya, tidak ada lagi itu dia ingat waktu 
sholat, yah itu pengaruh teknologi.
27
 
Berdasarkan wawancara di atas itu menunjukkan bahwa, berkembangnya 
teknologi informasi dan komunikasi merubah cara kita dalam berkomunikasi. 
Dapat dilihat bahwa dampak dengan adanya suatu perubahan pada masayarakat di 
Desa Waeuteh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah Sulawesi Barat 
tidak  hanya memiliki dampak yang positif akan tetapi juga berdampak negatif 
meskipun perubahan tersebut termasuk perubahan yang cepat dan bukanlah 
termasuk perubahan yang besar. Perubahan juga berdampak pada anak-anak dan 
remaja hal tersebut sangat mempengaruhi apalagi di dukung oleh faktor teknologi 
yang semakin canggih. Perubahan dianggap sebagai suatu kemajuan sehingga 
setiap perubahan harus diikuti tanpa dilihat untung ruginya bagi kehidupan 
perubahan juga dianggap membawa nilai-nilai baru yang modern. 
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Hadi (staf desa, 25 tahun) Wawancar, pada tanggal 21 September 2016 di 





Berdasarkan pada uraian-uraian yang terdahulu, maka dapa di simpulkan 
sebagai berikut: 
1. Perubahan pola-pola hubungan sosial keagamaan yang terjadi pada 
masyarakat di Desa Waeputeh adalah perubahan yang mengarah pada 
prilaku sosial masyarakat seperti perubahan dalam bentuk pengajian, 
silturahmi yasinan dan peringatan hari-hari besar. Perubahan yang terjadi 
dengan cepat ini di dukung dengan adanya beberapa faktor seperti 
lingkungan , perilaku, dan faktor teknologi. Perubahan yang terjadi pada 
masyarakat Desa Waeputeh karena adanya pengaruh dari luar seperti 
perubahan gaya hidup dan didukung dengan zaman yang semakin modern.  
2. Dampak yang dirasakan masyarakat Waeputeh dengan adanya perubahan 
tersebut tidak hanya berdampak positif seperti terjalinya hubungan yang 
erat dan dekat atau silaturahmi yang terjalin dengan baik karena dapat 
berkumpul dengan warga lain. Adapun dampak negatif  yang dirasakan 
oleh masyarakat dengan adanya perubahan seperti, cara komunikasi yang 
kurang sopan antar anak dan orang yang lebih tua, berkurangnya 
permainan tradisional seperti permainan gansing, karet, dan berdampak 






B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu pemerintah dan 
masyarakat terlebih lagi pada  keluarga,  agar berusaha mempertahankan 
dan memperhatikan terjadinya segala perubahan yang mengacu pada hal-
hal yang baik, karena sesuatu perubahan memiliki suatu dampak, karena 
dampak itu bisa saja buruk dan baik untuk itu sebagai generasi muda harus 
memiliki rasa tanggungjawab sebagai identitas berssama dan kembali 
mengaktualisasikan kearifan lokal sebagai jati diri bangsa Indonesia, 
utamanya pada masyarakat di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo 
Kabupaten Mamuju Tengah Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Diharapkan agar penelitian ini dapat menjadi suatu rekomendasi bagi 
masyarakat dan pemerintah untuk lebih memperhatikan segala perubahan 
yang mengakibatkan terjadinya suatu dampak positif dan negatif terutama 
di Desa Waeputeh Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 PERUBAHAN POLA-POLA HUBUNGAN SOSIAL KEAGAMAAN 
 PADA MASYARAKAT Di DESA WAEPUTEH KACAMATAN 
TOPOYOH KABUPATEN MAMUJU TENGAH  
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. NAMA      : …………………........... 
2. UMUR      : …………………........... 
3. JENIS KELAMIN    : …………………........... 
4.AGAMA     : ....................................... 
5. PEKERJAAN     : …………………........... 
5. ALAMAT     : …………………........... 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. Bagaimana hubungan interaksi anda dengan tetangga/ warga lain ? 
2. Apakah warga yang berbeda keyakinan di desa ini hidupnya rukun ? 
3. Bagaimana hubungan sosial anda dengan masyarakat yang berada di Desa 
Waeputeh ? 
4. Sejak anda tinggal di sini apakah anda merasakan suatu perubahan dan 
perubahan seperti apakah itu ? 
5. Apakah perubahan yang terjadi menurut anda baik atau tidak ? 
6. Bagaimana cara anda menyikapai/apa yang anda lakukan saat terjadi 
perubahan itu ? 
7. Bagaimana hubungan sosial agama yang terjadi di desa ini ? 
8. Apakah ada tradisi atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan saat hari-hari 
tertentu ? 
9. Apakah ada dampak yang anda rasakan saat terjadi suatu perubahan –
perubahan ? 
10. Dampak seperti apakah yang terjadi dengan adanya perubahan ? 
11. Bagaimana hubungan kerja anda dengan buruh yang bekerja di lahan 
pertanian anda ? 
12. Apakah kendala-kendala selama anda bekerjasama dengan seseorang yang 
berbeda keyakinan ? 
13. Bagaimana hubungan sosial antara yang punya lahan dengan pekerja, 
ataupun para petani lainnya ? 
 
DAFTAR INFORMAN PENELITIAN 
 
NO. NAMA Umur Tanggal  Pekerjaan Agama 
1 Pendeta Yakub 50 10 September 2016 Pendeta/petani Kristen 
2 Susarno  42 10 September 2016 Petani  Islam 
3 Liang 45 10 September 2016 IRT Kristen 
4 Handoyo 38 12 September 2016 Petani  Islam 
5 Tio  40 12  September 2016 Petani  Budha 
6 Mutmainah 40 12  September 2016 Guru   Islam  
7 Andi Irawan 55 15 September 2016 Petani Islam 
8 Hayati 42 15 September 2016 IRT Islam  
9 Budi  26 15 September 2016 Supir truk  Budha  
10 Agung  21 20 September 2016 Petani  Kristen 
11 Sunardi  23 20 September  2016 Petani  Islam  
12 Hadi  25  21 September 2016 Staf desa  Islam 
13 Teguh  45  21 September 2016 Buruh tani  Islam 
14 Narwoto  50 21 September 2016 Buruh tani Islam  
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Kabupaten Mamuju Tengah selanjutnya sekolah 
menengah pertama di SMP 7 Budong-budong selesai 
2009 dan melanjutkan pendidikan di sekolah menengah 
atas di SMA Negeri 1 Topoyo Kecamatan Topoyo Kabupaten Mamuju Tengah 
Povinsi Sulawesi Barat. 
 Hingga menempuh bangku perkuliahan pada tahun 2012 di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar (UINAM), fakultas Ushuluddin Filsafat dan politik 
mengambil jurusan Sosiologi Agama. Selama belajar di bangku perkuliahan di 
jurusan Sosiologi Agama penulis mendapat banyak pengalaman dan pengetahuan 
terkhusus dengan jurusan yang dipilih, yang mengajarkan tentang kehidupan sosial 
masyarakat dan pengetahuan tentang ajaran-ajaran agama lain. Meskipun penulis 
jarang mengikuti kegiatan keorganisasian seperti mahasiswa yang lain sibuk dengan 
berbagai banyak kegiatan. Penulis juga memilki banyak mimpi yang insya Allah bisa 
di terapkan. Berharap itu bukan hanya diam, tetapi berdoa dan berusaha impian bukan 
hanya untuk di tunggu, tapi juga dijemput. 
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